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MOTTO: 
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 Biarkan keyakinan kamu 5 centimeter menggantung, menggambang di 

depan kening kamu (Donny Dhirgantoro)  
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SARI 

 

Oliana Eki Syahbani, 2013. Pengembangan LKS Berbasis Eksplorasi Elaborsi 

Konfirmasi dalam Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Dempet Kabupaten 

Demak Tahun Ajaran 2011/2012. Jurusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Semarang. Drs. Sunarko, M.Pd ; Dr. Eva Banowati, M.Si. 

 

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa, Eksplorasi Elaborasi Konfirmasi, 

pembelajaran geografi 

 

LKS merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif 

antara guru dan siswa. LKS berbasis Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi (EEK) 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan berbagai informasi, 

pemecahan masalah, dan inovasi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

kelayakan penggunaan LKS dan hasil belajar siswa kelas X dalam mempelajari 

materi hidrosfer setelah menggunakan LKS berbasis EEK pada pembelajaran 

geografi di SMA Negeri 1 Dempet tahun ajaran 2011/2012 serta LKS tersebut 

dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu belajar di sekolah tersebut. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 1 Dempet. 

Dalam penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas X5 dan kelas X6 yang masing-

masing terdiri dari 33 siswa.Metode penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengambangan (Research and Development/R&D). Desain penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experimental Design. Alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah angket dan tes. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif presentase dan analisis gain. 

Hasil dari penilaian akhir pakar media I menunjukkan penilaian kelayakan 

LKS berbasis EEK memperoleh skor sebesar 57 dengan kriteria sangat layak. 

Pada penilaian akhir pakar media II diperoleh skor sebesar 61 dengan kriteria 

sangat layak. Berdasarkan penilaian akhir dari pakar dapat disimpulkan bahwa 

LKS tersebut memiliki skor rata-rata sebesar 59 dengan kriteria sangat layak 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil 

pengolahan nilai akhir menunjukan siswa telah mencapai ketuntasan belajar 

(memenuhi KKM) dengan nilai rata-rata kelas uji coba I (kelas X5) sebesar 71,82 

dan kelas uji coba II (kelas X6) sebesar 82,36. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah LKS berbasis EEK pada materi 

Hidrosfer layak digunakan sebagai bahan ajar pengayaan sehinggga dapat 

diterapkan penggunaannya dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

di SMA Negeri 1 Dempet. Saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu (1) LKS 

berbasis EEK ini disarankan untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain yang setara 

dengan SMA Negeri 1 Dempet agar siswa lebih meningkatkan hasil belajar, dan 

(2) Variasi LKS yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

penyusunan LKS untuk materi geografi yang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu hak setiap individu anak 

bangsa untuk dapat menikmatinya. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

oleh manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran. Keberadaan pendidikan yang sangat penting tersebut telah diakui 

dan sekaligus memiliki legalitas yang sangat kuat sebagaimana yang tertuang 

dalam UUD 1945 pasal 31 (1) yang menyebutkan bahwa “setiap warga negara 

berhak mendapat pendidikan”. Selanjutnya pada ayat (3) dituangkan pernyataan 

yang berbunyi “pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang” (Munib 2007: 139).   

Pembaharuan sistem pendidikan nasional telah ditetapkan visi, misi dan 

strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional adalah 

terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 

untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 

manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan 

zaman yang selalu berubah. Terkait dengan visi tersebut telah ditetapkan 

serangkaian prinsip penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan landasan dalam 

pelaksanaan reformasi pendidikan. Salah satu prinsip tersebut adalah pendidikan 
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diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 

yang berlangsung sepanjang hayat. Proses tersebut diperlukan guru yang 

memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi 

dan kreatifitas peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran 

paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigma pengajaran ke paradigma 

pembelajaran. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan 

diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. 

Upaya mencapai tujuan kurikuler program pendidikan di suatu lembaga 

pendidikan, perlu dirumuskan tujuan pembelajaran baik tujuan pembelajaran 

umum maupun tujuan pembelajaran khusus. Tujuan pembelajaran umum 

dikembangkan oleh tim pengembang kurikulum, sedangkan tujuan pembelajaran 

khusus dikembangkan oleh guru-guru di sekolah. Tujuan pembelajaran selain 

berkaitan dengan isi bahan yang dipelajari, tujuan tersebut menyangkut perubahan 

perilaku akibat kegiatan belajar.  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 19 (1) proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran terdiri atas pendahuluan, inti, penilaian, dan penutup. Salah satu 

model pendekatan proses bersiklus ialah eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

Kegiatan pembelajaran diperlukan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 
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proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik jika 

siswa berinteraksi dengan semua alat inderanya. Guru berupaya menampilkan 

rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin 

banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, 

semakin besar pula kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat 

dipertahankan dalam ingatan siswa (Umar 2012).  

Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, 

seperti yang dikemukakan oleh Edgar Dale dalam klasifikasi pengalaman menurut 

tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling abstrak, dimana partisipasi, 

observasi, dan pengalaman langsung memberikan pengaruh yang sangat besar 

terhadap pengalaman  belajar yang diterima siswa. Penyampaian suatu konsep 

pada siswa akan tersampaikan dengan baik jika konsep tersebut mengharuskan 

siswa terlibat langsung di dalamnya bila dibandingkan dengan konsep yang hanya 

melibatkan siswa untuk mengamati saja (Umar 2012).  

Pembelajaran geografi merupakan pembelajaran tentang hakikat geografi 

yang diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental 

anak pada jenjang pendidikan masing-masing tingkat perkembangan. 

Pembelajaran geografi mencakup aspek keruangan, kelingkungan dan 

kewilayahan. Pengajaran geografi merupakan pengajaran tentang hakekat geografi 

yang diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental 

siswa. 

Lembar Kerja Siswa menjadi salah satu media pembelajaran yang banyak 

digunakan oleh guru-guru di sekolah. LKS merupakan sarana untuk membantu 
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dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara siswa dengan guru. Selain itu dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan belajar yang telah dilakukan (Umar 2012). Siswa akan 

mendapatkan uraian materi, tugas dan latihan yang berkaitan dengan materi yang 

diberikan. 

Guru-guru di SMA Negeri  1 Dempet menggunakan LKS sebagai salah 

satu media pembelajaran dalam melaksanakan proses belajar mengajar. LKS yang 

sebaiknya digunakan adalah yang berbasis Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi 

(EEK). Media tersebut memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

berbagai informasi, pemecahan masalah, dan inovasi. Selain itu memungkinkan 

siswa untuk mengeksplorasi diri melalui berbagai kegiatan serta guru memberikan 

umpan balik terhadap yang siswa hasilkan melalui pengalaman belajar. Akan 

tetapi LKS yang digunakan tersebut belum berbasis EEK. LKS tersebut hanya 

memberikan kecakapan aspek kognitif, sedangkan aspek afektif dan psikomotorik 

terabaikan. Dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif, sehingga siswa 

tidak dapat memahami materi yang diberikan oleh guru.  Penggunaan LKS 

berbasis EEK pada mata pelajaran geografi diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Dempet.  

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul Pengembangan LKS Berbasis Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi 

dalam Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Dempet Tahun Ajaran 

2011/2012.  
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B. Rumusan Masalah  

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah penggunaan LKS berbasis EEK dalam pembelajaran geografi 

layak digunakan di SMA Negeri 1 Dempet ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Dempet dalam 

mempelajari materi hidrosfer setelah menggunakan LKS berbasis EEK ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengatahui kelayakan penggunaan LKS berbasis EEK dalam 

pembelajaran geografi di  SMA Negeri 1 Dempet tahun ajar 2011/2012. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Dempet dalam 

mempelajari materi hidrosfer setelah menggunakan LKS berbasis EEK. 

3. LKS berbasis EEK dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu belajar di 

SMA Negeri 1 Dempet. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kajian yang ilmiah tentang pengembangan LKS 

berbasis EEK  pada mata pelajaran geografi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi praktisi pendidikan penelitian ini diharapkan mampu memberi 

gambaran yang nyata tentang pengembangan LKS berbasis EEK 

pada mata pelajaran geografi. 
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b. Sebagai bahan sumber untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 

pada permasalahan yang sama. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul, 

maka perlu dijelaskan istilah dalam judul yang dianggap penting. 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran kertas yang intinya 

berisi informasi dan instruksi dari guru kepada siswa agar dapat 

mengerjakan sendiri suatu kegiatan belajar melalui praktek atau 

mengerjakan tugas dan latihan yang berkaitan dengan materi yang 

diajarkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru melibatkan siswa mencari dan 

menghimpun informasi untuk memperkaya pengalaman Dalam kegiatan 

elaborasi, guru mendorong siswa membaca dan menuliskan hasil 

eksplorasi, mendiskusikan dan membangun kesepakatan melalui kegiatan 

kooperatif dan kolaborasi. Sedangkan dalam kegiatan konfirmasi guru 

memberikan umpan balik terhadap yang siswa hasilkan melalui 

pengalaman belajar. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah dan 

menerapkan ilmu dalam aktivitas yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pembelajaran Geografi 

Pembelajaran geografi merupakan pembelajaran tentang hakikat 

geografi yang diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat 
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perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing 

tingkat perkambangan. 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh 

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar geografi kompetensi 

dasar hidrosfer aspek kognitif yang dinilai melalui tes. Aspek kognitif 

yang ditekankan pada penelitian ini adalah pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2) dan penerapan (C3). 

5. Pokok Bahasan 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pokok bahasan Hidrosfer 

yang merupakan materi geografi kelas X SMA semester dua. 

F. Sistematika Skripsi 

Sistematika skripsi disusun dengan tujuan agar pokok-pokok masalah 

dapat dibahas secara urut dan terarah. Adapun sistematikanya secara garis besar 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu Bagian Awal (prawacana), Bagian Pokok dan 

Bagian Akhir skripsi. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi terdiri dari : Sampul berjudul, lembar berlogo (sebagai 

halaman pembatas), halaman judul dalam, persetujuan pembimbing,  

pengesahan kelulusan, pernyataan (keaslian karya ilmiah), motto dan 

persembahan, sari, daftar isi, daftar lampiran, daftar tabel dan daftar gambar.  
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2. Bagian Pokok 

Bagian pokok  terdiri dari lima bab yaitu 

BAB I : Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Berisi tinjauan tentang pembelajaran, pembelajaran geografi, tinjauan materi 

Hidrosfer, Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi (EEK), hasil belajar, Lembar 

Kerja Siswa (LKS), kerangka berfikir 

BAB III : Metode Penelitian 

Berisi tentang penentuan objek penelitian, desain penelitian, metode 

pengumpulan data, penyusunan alat pengumpul data dan metode analisis 

data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang gambaran umum objek penelitian, analisis hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V : Penutup 

Berisi simpulan dan saran 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan surat 

ijin penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Geografi 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang 

berarti self instruction (dari internal) dan external instruction (dari 

eksternal). Pembelajaran yang bersifat eksternal antara lain datang dari 

guru yang disebut teaching atau pengajaran. Pembelajaran yang bersifat 

eksternal prinsip-prinsip belajar dengan sendirinya akan menjadi prinsip-

prinsip pembelajaran. Sesuatu yang dikatakan prinsip biasanya berupa 

aturan atau ketentuan dasar yang bila dilakukan secara konsisten, sesuatu 

yang ditentukan itu akan efektif atau sebaliknya. Prinsip pembelajaran 

merupakan aturan dasar dengan sasaran utama adalah perilaku guru.  

Pembelajaran geografi merupakan pembelajaran tentang hakikat 

geografi yang diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing 

tingkat perkembangan. Pembelajaran geografi mencakup aspek keruangan, 

kelingkungan dan kewilayahan. Sumaatmaja (1996: 12) mengartikan 

pengajaran geografi sebagai pengajaran tentang aspek-aspek keruangan 

permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan kehidupan 

umat manusia dengan variasi kewilayahannya.  

Pengajaran geografi merupakan pengajaran tentang hakekat 

geografi yang diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat 
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perkembangan mental siswa. Geographic understanding perlu 

untuk dipahami agar siswa mampu berfikir untuk memecahkan suatu 

masalah, seperti urbanisasi, kelebihan penduduk, penipisan sumber daya 

alam, hutan-hutan yang semakin gundul, pengetahuan geografis juga 

dibutuhkan untuk membentuk suatu sikap global unity yakni merasa sama-

sama memiliki satu dunia sebagai dasar untuk bersikap yang tetap terhadap 

kemajuan ataupun penderitaan manusia, seperti bencana kelaparan, 

prasangka ras, perpecahan agama (Daljoeni 1991: 24). 

Studi geografi berkenaan dengan pengorganisasian ruang hasil 

interaksi antara faktor manusia dengan faktor-faktor geografi lainnya. 

Untuk dapat menyerap dengan baik gejala dan masalah geografi tersebut, 

terlebih dahulu harus mampu mendalami hakikat faktor manusia dengan 

lingkungan alamnya. Mempelajari dan mengajarkan geografi, pendekatan 

indisipliner atau setidak-setidaknya multidisipliner harus menjadi 

kemampuan dasar guru geografi. Tanpa memiliki kemampuan dasar ini, 

guru yang mengajarkan geografi tidak dapat melakukan proses belajar 

mengajar secara wajar merealisasikan tujuan instruksionalnya 

(Sumaatmaja 1996: 14-15).  

B. Tinjauan Materi Hidrosfer 

1. Pengertian Hidrosfer 

Hidrosfer merupakan wilayah perairan yang mengelilingi 

bumi. Air di bumi memiliki jumlah yang tetap dan senantiasa bergerak 
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dalam suatu lingkaran peredaran yang disebut siklus hidrologi, siklus 

air atau daur hidrologi.  

2. Bentuk-Bentuk Air Permukaan dan Air Tanah 

a. Air Permukaan 

1) Air Tanah  

Air tanah berasal dari air hujan yang meresap melalui 

berbagai media peresapan. Volume air tanah yang ada di 

berbagai tempat tidak sama, bergantung pada persyaratan yang 

menunjang proses peresapannya  

2) Sungai 

Sungai adalah air tawar dari sumber alamiah yang 

mengalir dari tempat yang  lebih tinggi ke tempat yang lebih 

rendah dan menuju atau bermuara ke laut, danau atau sungai 

yang lebih besar.  

3) Danau 

Danau adalah cekungan yang merupakan genangan air 

yang sangat luas di daratan. Danau dapat dipandang sebagai 

tempat penampungan (reservoir) air tawar di darat pada 

ketinggian tertentu di atas permukaan laut yang bersumber dari 

mata air, air hujan, sungai, dan gletser. 

4) Rawa 

Rawa adalah tanah basah yang sering digenangi air 

karena letaknya yang relatif rendah. Ada dua jenis rawa, yaitu 
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rawa di daerah pedalaman yang berisi air tawar dan rawa yang 

disebabkan oleh pasang naik dan pasang turun yang berisi air 

asin. 

5) Gletser 

Gletser adalah massa besar es yang terbentuk dari 

penimbunan salju dan bergerak menuju ke bawah akibat 

gravitasi bumi, sambil menguap ataupun meleleh. 

b.  Perairan Laut 

Laut adalah air yang berada di permukaan bumi yang 

menghubungkan antarpulau dan antarbenua. Kadar garam / air laut 

yang normal 3,5% atau 35 artinya artinya setiap mengambil 1 

kilogram air laut normal terdapat 35 gram garam. Warna air laut 

tergantung oleh zat, organisme ataupun lautan yang dikandung 

didalamnya.  

3. Batas Zona Ekonomi Eksklusif, Laut Teritorial, dan Landas 

      Kontinen 

Batas laut teritorial adalah suatu batas laut yang ditarik dari 

sebuah garis dasar dengan jarak 12 mil ke arah laut. Landas kontinen 

adalah dasar laut yang jika dilihat dari segi geologi maupun 

geomorfologinya merupakan kelanjutan dari kontinen atau benua. 

Kedalaman landas kontinen tidak lebih dari 150 meter.  Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE) adalah wilayah laut sejauh 200 mil dari 

pulau terluar saat air surut. 
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C. Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 

Kegiatan pembelajaran terdiri atas pendahuluan, inti, penilaian, dan 

penutup. Pelaksanaan  kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai Kompetensi Dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang 

dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

1. Eksplorasi 

Eksplorasi adalah kegiatan pembelajaran yang digunakan 

untuk membuat rencana untuk membangun pengetahuan dasar siswa. 

Dalam kegiatan eksplorasi guru: 

a. Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 

dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan 

menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari 

aneka sumber. 

b. Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran dan sumber belajar lain. 

c. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta 

antara peserta didik dngan guru, lingkungan dan sumber balajar 

lainnya. 
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d. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

e. Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 

2. Elaborasi 

Elaborasi adalah kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan 

elaborasi, guru: 

a. Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna . 

b. Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 

dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 

lisan maupun tertulis. 

c. Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

d. Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif. 

e. Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

f. Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik secara lisan maupun tertulis, secara individual 

maupun kelompok. 

g. Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan presentasi kerja 

individual maupun kelompok 
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h. Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival, serta produk yang dihasilkan. 

i. Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggan dan rasa percaya diri peserta didik. 

3. Konfirmasi 

Konfirmasi merupakan tahap akhir dari pembelajaran. Dalam 

kegiatan konfirmasi guru: 

a. Memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 

peserta didik. 

b. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber. 

c. Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 

d. Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh oleh 

seorang (siswa) setelah mengalami aktivitas belajar (Anni 2004: 4). 

Perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri siswa tidak selalu 

dikatakan sebagai hasil belajar.  Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setalah siswa menerima pengalaman belajarnya (Sudjana 

2004: 22). 
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Benyamin Bloom  (1985) dalam Sudjana (2004:22) membagi hasil 

belajar menjadi tiga ranah yaitu: 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah kognitif terdapat enam 

jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang 

yang paling tinggi.  Keenam jenjang dimaksud adalah  pengetahuan 

/hafalan /ingatan (knowledge),  pemahaman (comprehension),  penerapan 

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan  penilaian 

(evaluation). Dalam penelitian ini hanya menekankan kepada tiga jenjang 

saja, yaitu : 

a. Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan sesorang untuk 

mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang 

nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus, dan sebagainya tanpa 

mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Cakupan dalam 

pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang bersifat faktual. 

Tingkah laku operasional khusus yang berisikan tipe hasil belajar ini 

antara lain menyebutkan, menjelaskan kembali, menunjukkan, 

menuliskan, memilih, mengidentifikasi, mendefinisikan (Sudjana 

2008:50).  

b. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 
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diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengatahui tentang 

sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Tipe hasil 

pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil pengetahuan 

hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dari 

suatu konsep. Kata-kata operasional untuk merumuskan tujuan 

instruksional dalam bidang pemahaman antara lain membedakan, 

menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, memberi 

contoh, mengubah, membuat rangkuman, menuliskan kembali, 

melukiskan dengan kata-kata sendiri (Sudjana 2008: 51).  

c. Penerapan (application) adalah kesanggupan seorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara maupun 

metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan 

sebagainya, dalam situasi yang baru dan kongret. Aplikasi ini 

merupakan proses berfikir setingkat lebih tinggi dari pemahaman 

(Sudijono 2011:49). Tingkah laku operasional untuk merumuskan 

tujuan instruksional biasanya menggunakan kata-kata menghitung, 

memecahkan, mendemonstrasikan, mengungkapkan, menjalankan, 

menghubungkan, mengerjakan, mengubah, menunjukkan proses, 

memodifikasi, mengurutkan dan lain-lain (Sudjana 2008: 51). 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek yaitu penerimaan jawaban, penanggapan, penilaian, organisasi 
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dan internalisasi. Dalam penelitian ini diperoleh hasil belajar ranah 

afektif yaitu: 

a. Penerimaan (receiving) 

Penerimaan mengacu pada keinginan siswa untuk 

menghasilkan rangsangan atau fenomena tertentu. Siswa dapat 

menerima dengan baik LKS yang diberikan sebagai alat bantu 

belajar pada matapelajaran geografi. 

b. Penanggapan (responding) 

Penanggapan mengacu pada partisipasi aktif pada diri 

siswa. Hasil belajar di bidang ini adalah penekanan pada 

kemahiran merespon (siswa mau membaca materi yang terdapat 

pada LKS) dan keinginan untuk merespon (mengerjakan tugas 

secara sukarela). 

c. Pengorganisasian (organization) 

Pengorganisasian berkaitan dengan perangkaian nilai-nilai 

yang berbeda, memecahkan kembali konflik-konflik antar nilai, 

dan mulai menciptakan sistem nilai yang konsisten secara internal. 

Siswa dapat belajar berorganisasi melalui tugas-tugas pada LKS 

yang dikerjakan secara berdiskusi/kelompok. 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek yaitu gerak 

reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan membedakan secara 
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visual, keterampilan dibidang fisik, keterampilan komplek dan 

keterampilan komunikasi. Hasil belajar di bidang ini diantaranya 

siswa dapat membedakan secara visual melalui gambar-gambar yang 

terdapat di dalam LKS serta dapat melatih keterampilan 

berkomunikasi melalui tugas-tugas yang dikerjakan dengan cara 

berdiskusi/kelompok.  

Ketiga ranah ini menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil belajar 

kognitif diukur pada awal dan akhir pembelajaran, sedangkan untuk ranah 

afektif dan psikomotorik diukur pada saat peroses pembelajaran.  

E. Lembar Kerja Siswa (LKS)  

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu lembaran yang berisi 

pekerjaan atau bahan-bahan yang membuat siswa lebih aktif dalam 

mengambil makna dari proses pembelajaran (Ozmen 2005). LKS 

merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif 

antara guru dan siswa. Sebuah lembar kerja harus memenuhi paling tidak 

kriteria yang berkaitan dengan tercapai/tidaknya sebuah kompetensi dasar 

dikuasai oleh peserta didik (Majid 2011: 177). 

Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat 

meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar dan penggunaannya dalam 

pembelajaran geografi dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya 

menemukan konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri. Disamping itu 

LKS juga dapat mengembangkan ketrampilan proses, meningkatkan 
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aktifitas siswa dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Penggunaan LKS 

dalam pengajaran akan membuka kesempatan bagi siswa untuk ikut aktif 

dalam pembelajaran (Untari 2008). Guru memiliki tanggungjawab penuh 

dalam memantau siswa dalam proses belajar mengajar.  

Lembar kerja siswa mempunyai fungsi antara lain untuk tujuan 

latihan siswa, untuk menerangkan penerapan (aplikasi), untuk kegiatan 

penelitian siswa, dan untuk penemuan (observasi). Menurut tim instruktur 

Pemantapan Kerja Guru (PKG), manfaat LKS antara lain sebagai alternatif 

guru untuk mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan 

tertentu, dapat mempercepat proses belajar mengajar dan hemat waktu 

mengajar, dan dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas 

karena siswa dapat menggunakan alat bantu secara bergantian. 

Pada prinsipnya LKS tidak dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, 

tetapi hanya diberi penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya 

serta diberi bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan. LKS sebagai 

alat pengajaran yang berguna untuk mengecek tingkat pemahaman siswa. 

LKS sangat baik digunakan dalam rangka strategi heuristik maupun 

ekspositorik. Strategi heuristik LKS dipakai dalam metode penemuan 

terbimbing, sedangkan dalam strategi ekspositorik LKS dipakai untuk 

memberikan latihan pengembangan.  

LKS dibuat untuk menuntun siswa akan berbagai kegiatan yang 

perlu diberikan serta mempertimbangkan proses berfikir yang akan 

ditumbuhkan pada diri siswa. Menurut tim instruktur PKG, tujuan LKS 
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antara lain melatih siswa berpikir lebih mantap dalam kegiatan belajar 

mengajar dan memperbaiki minat siswa untuk belajar. Langkah awal 

penyusunan LKS yaitu melakukan analisis kurikulum, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator dan materi pembelajaran selanjutnya 

menyusun peta kebutuhan LKS kemudian menentukan judul LKS 

selanjutnya menulis LKS dan menentukan alat penilaian.(Anonim 2007)  

Penulisan LKS perlu dilakukan validasi agar LKS tersebut benar-

benar layak untuk digunakan. Adapun indikator validasi LKS meliputi 

aspek petunjuk, kelayakan isi, prosedur dan pertanyaan. Aspek petunjuk 

terdapat petunjuk mengerjakan soal, mencantumkan tujuan pembelajaran 

serta materi LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran LKS dan RPP. Pada 

kelayakan isi terdapat penilaian tentang keluasan materi, kedalaman 

materi, akurasi fakta, kebenaran konsep, kesesuaian dengan perkembangan 

ilmu, akurasi teori, akurasi prosedur/metode, menumbuhkan rasa ingin 

tahu,menumbuhkan kreatifitas, mengembangkan kecakapan personal, 

mengembangkan kecakapan sosial, mengembangkan kecakapan akademik, 

mendorong untuk mencari info lebih lanjut, dan menyajikan contoh-contoh 

konkret dari lingkungan lokal/nasional/internasional. Prosedur penggunaan 

LKS terdapat urutan kerja siswa dan keterbacaan dari prosedur. Pertanyaan 

terdapat penilaian tentang kesesuaian pertanyaan dengan tujuan 

pembelajaran di LKS dan RPP, pertanyaan mendukung konsep serta 

keterbacaan/bahasa dari pertanyaan. (Kamili 2012). 
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F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai 

masalah yang penting (Sugiyono 2010: 91). Berikut ini adalah kerangka 

berfikir yang dikembangkan dalam penelitian. Proses pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka 

media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah 

satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 

terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan 

bisa berlangsung secara optimal.  

LKS merupakan salah satu media untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara siswa dengan guru. Pengembangan LKS 

berbasis EEK pada mata pelajaran geografi diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Saat kegiatan eksplorasi, guru 

melibatkan siswa mencari dan menghimpun informasi untuk memperkaya 

pengalaman. Saat kegiatan elaborasi, guru mendorong siswa membaca dan 

menuliskan hasil eksplorasi, mendiskusikan dan membangun kesepakatan 

melalui kegiatan kooperatif dan kolaborasi. Sedangkan dalam kegiatan 

konfirmasi guru memberikan umpan balik terhadap yang siswa hasilkan 

melalui pengalaman belajar. Guru membantu siswa menyelesaikan 

masalah dan menerapkan ilmu dalam aktivitas yang nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran menggunakan LKS berbasis 
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EEK diharapkan siswa lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, sehingga materi hidrosfer mudah diterima dan terjadi 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

Keterangan: 

Eksplorasi 

 - Membuat latihan soal yang bervariasi 

Elaborasi 

 - Membuat lembar jawaban yang lebih menarik 

Konfirmasi 

 - Guru memberi pengayaan pada siswa 

LKS 

 

Penggunaan LKS berbasis EEK 

 

Kelas Uji Coba I 

(Uji Coba Lapangan Awal) 

Kelas Uji Coba II 

(Uji Coba Pelaksanaan  Lapangan) 

Pemahaman terhadap materi 

dan keaktifan siswa meningkat 

 

Revisi LKS 

 

E 

LKS berbasis EEK 

 

Hasil Belajar 

(Kognitif, Afektif, Psikomotorik) 

 

 

E K 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Dempet yang terletak di 

Jalan Raya Demak Godong KM 10 Dempet. (lihat peta pada lampiran 1). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2011/2012, 

tepatnya pada bulan April sampai Juni 2012.  

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 

yaitu subjek yang dijadikan pusat perhatian atau sasaran penelitian (Arikunto 

2006: 145). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X5 dan X6 di SMA 

Negeri 1 Dempet.  

C. Desain Penelitian 

Metode penelitian ini adalah metode penelitian dan pengambangan 

(Research and Development/R&D). Research and Development/R&D adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2009: 297). Desain penelitian 

yang digunakan adalah Quasi Experimental Design, dalam Quasi Experiment 

terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono 2010: 443). 
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Pada penelitian ini kedua kelas tersebut disebut dengan istilah kelas 

uji coba I (kelas X5) dan kelas uji coba II (kelas X6). 

Agar penelitian sesuai dengan tujuan maka perlu disusun prosedur 

pelaksanaan penelitian. Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 

memiliki nilai tambah. Masalah merupakan penyimpangan antara yang 

diharapkan dengan yang terjadi. Masalah dapat dijadikan potensi apabila 

dapat mendayagunakannya. Data tentang potensi dan masalah tidak harus 

dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan laporan penelitian orang lain, atau 

dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan atau instansi tertentu yang 

masih up to date. 

2. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data tentang penggunaan LKS, kebutuhan serta 

keluhan tentang LKS yang digunakan dalam mata pelajaran geografi. 

Mencatat semua masukan dan kekurangan pada LKS untuk dijadikan 

bahan kajian dalam pengembangan produk. 

3. Desain Produk 

Merencanakan desain Lembar Kerja Siswa. Menyusun dan 

mengembangkan LKS untuk materi hidrosfer. Produk yang 

dikembangkan adalah LKS berbasis EEK.  
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4. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk LKS tersebut lebih efektif dari yang lama atau tidak. 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 

pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 

baru yang dirancang tersebut.Setiap pakar diminta untuk menilai desain 

tersebut.  

5. Revisi Desain 

Setelah desain produk divalidasi oleh pakar, maka akan dapat 

diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 

dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Peneliti bertugas 

memperbaiki produk tersebut. 

6. Uji Coba Produk (uji coba lapangan awal) 

Setelah LKS divalidasi dan diperbaiki, maka produk tersebut diuji 

cobakan. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi apakah LKS berbasis EEK lebih efektif dibandingkan dengan 

LKS lama yang digunakan di SMA Negeri 1 Dempet. Dengan terujinya 

produk tersebut, maka langkah pengujian produk ini dinyatakan selesai 

dan langkah selanjutnya adalah revisi produk. 

7. Revisi Produk Awal 

Mengevaluasi hasil uji coba produk. Mengkaji setiap kekurangan 

dan menyempurnakan kekurangan yang ada. Menyiapkan untuk uji coba 

pemakaian. 
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8. Uji Coba Pemakaian Produk (uji pelaksanaan lapangan) 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil dan sudah direvisi, 

maka selanjutnya produk yang berupa LKS berbasis EEK tersebut 

diterapkan dalam lingkup yang lebih luas. Dalam operasinya produk 

tersebut tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna 

untuk perbaikan lebih lanjut. 

9. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian masih 

terdapat kekurangan dan kelemahan. Sebaiknya pembuat produk selalu 

mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini adalah LKS 

berbasis EEK. Menyempurnakan produk berdasarkan masukan dari uji 

coba pemakaian.  

10. Diseminasi 

Diseminasi merupakan beberapa tahapan yang harus dilalui 

sebelum akhirnya produk tersebut  diperbanyak untuk disebarluaskan. 

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah 

diujicobakan dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. 

Diseminasi produk tersebut harus terlebih dahulu melalui persetujuan 

guru mata pelajaran, MGMP kemudian dilanjutkan ke percetakan dan 

penerbit.  
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Gambar 2. Alur Penelitian Kelayakan LKS 

 

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini kurang lebih 3 

bulan mulai dari merumuskan masalah, mengumpulkan data hingga revisi 

produk yang terakhir. Pada bulan April penulis mulai mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan kemudian mulai mengajukan desain produk kepada 

pakar yang telah dipilih. Membutuhkan waktu kurang lebih satu minggu 

untuk merevisi desain LKS yang telah diajukan. Setelah validasi desain LKS 

tersebut diujicobakan di kelas Uji Coba I. Uji coba tersebut dilaksanakan 

pada awal bulan Mei. Selama melakukan uji coba tersebut peneliti terus 

memperbaiki produk. LKS tersebut diuji cobakan di kelas Uji Coba II pada 

akhir bulan Mei. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara metode angket dan metode tes. Metode angket 

Potensi dan 

Masalah 

Desain 

Produk 

Pengumpulan 

Data 

Validasi 

Desain 

Uji Coba 

Pemakaian 

Revisi Produk Uji Coba 

Produk 

Revisi Desain 

Revisi Produk Diseminasi 
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digunakan untuk mencari data tentang penilaian kelayakan LKS berbasis 

EEK yang dilakukan oleh para pakar sedangkan metode tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pemakaian LKS 

tersebut. 

1. Metode Angket 

Angket uji kelayakan ditujukan kepada dua dosen ahli media 

yang ditujukan untuk mengetahui tingkat kelayakan LKS berbasis EEK 

sehingga diperoleh informasi bahwa LKS tersebut layak atau tidak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kisi-kisi angket uji kelayakan LKS tersebut ditinjau dari dimensi 

tampilan, materi dan soal-saol latihan yang terdapat di dalamnya. Dalam 

penelitian ini kelayakan bahan ajar diuji dengan menggunakan standar 

dari BSNP (Badan Nasional Standarisasi Pendidikan) yang meliputi tiga 

komponen yaitu kelayakan isi, tata bahasa, dan kelayakan penyajian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar angket. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono 2010: 134). Instrumen penelitian yang menggunakan skala 

Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda. 

Instrumen angket digunakan untuk menperoleh data tantang penilaian 

kelayakan LKS.  
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2. Metode Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto 2006: 150). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa lembar soal. 

3. Observasi 

Observasi adalah suatu aktivitas yang sempit, yakni 

memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata (Arikunto, 

2006).Metode observasi dalam penelitian digunakan untuk mendapatkan 

data tentang hasil belajar afektif dan psikomotorik. Penelitian ini 

menggunakan observasi non-sistematis, yaitu pengamatan yang 

dilakukan secara langsung di dua kelas tersebut tanpa menggunakan 

pedoman instrument. 

E. Analisis Uji Coba Instrumen 

Adapun analisis instrumen yang digunakan yaitu: 

1. Penyusunan instrumen tes 

Langkah-langkah penyusunan tes objektif adalah sebagai berikut: 

a. Membatasi bahan yang diujikan. 

b. Menentukan alokasi waktu untuk mengerjakan soal uji coba. 

c. Menentukan jumlah item soal yang disesuaikan dengan tingkat 

kesukaran dan waktu mengerjakan soal. Jumlah item soal yang 

akan diujicobakan adalah sebanyak 30 soal. 
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d. Menentukan komposisi jenjang perangkat tes yang disesuaikan 

dengan garis-garis besar pembelajaran yaitu pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), aplikasi (C3). 

e. Menentukan bentuk soal. Bentuk soal yang digunakan adalah tes 

objektif tes dengan 5 alternatif jawaban. 

f. Membuat tabel kisi-kisi soal. Dalam tabel kisi-kisi soal 

tercantum ruang lingkup bahan yang akan diuji, indikator, 

komposisi jenjang soal dan jumlah jenjang soal. 

F. Uji Coba Perangkat Tes 

Uji coba perangkat tes digunakan untuk menentukan soal-soal yang 

memenuhi syarat untuk dijadikan instrumen penelitian yang baik. Uji 

perangkat tes ini untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan 

tingkat kesukaran soal.  

1. Validitas butir soal 

Cara menghitung validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengkorelasikan skor total. Rumus yang digunakan adalah: 

r pbis  =
       

  
√

 

 
                  (Arikunto 2007: 79) 

 

Keterangan: 

r pbis =  koefisien korelasi biserial 

Mp  = rata-rata skor subyek yang menjawab benar bagi item 

           yang dicari validitasnya. 

Mt  =  rata-rata skor total 

St = standar devisiasi dari skor total 

P =  proporsi siswa yang menjawab benar 
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      [p 
                                   

                    
] 

q =  proporsi siswa yang menjawab salah 

Hasil perhitungan r pbis dikonsultasikan dengan harga r product 

moment dengan taraf signifikan 5%.jika r pbis >  r tabel  maka item 

soal tersebut valid. 

Setelah dilakukan perhitungan validitas tiap-tiap butir soal 

dihitung dengan kriteria apabila r pbis >  r tabel, maka butir soal valid. Pada 

n = 30, a = 5% diperoleh r tabel = 0,361. Berdasarkan analisis tes uji coba  

(pada lampiran 14) diperoleh 10 soal tidak valid yaitu pada soal nomor 9, 

12, 16, 18, 22, 25, 27, 29, 34, dan 39. Terdapat 40 soal yang valid yaitu 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 

28, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 38 dan 40. Soal yang valid tersebut akan 

digunakan dalam instrumen tes.  

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada 

subjek yang sama (Arikunto 2007: 90).  Dalam penelitian ini, untuk 

menguji reliabilitas soal digunakan rumus K-R. 20: 











 













2

2

11
1 S

pqS

n

n
r

           (Arikunto 2007: 100) 

Keterangan: 

11r     = reabilitas tes secara keseluruhan 

p       = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

             pq  1  
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 pq
   

= jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n        = banyaknya item 

S  = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar 

            varians) 

 

Pada a = 5% dengan n = 30 diperoleh rtabel = 0,361 karena r11 > 

rtabel dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliable (lampiran 16). 

3. Tingkat kesukaran soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar (Arikunto 2007: 207). Rumus yang digunakan untuk 

menghitung taraf kesukaran soal adalah: 

JS

B
P 

                     (Arikunto 2007:208) 

Keterangan: 
P  = indeks kesukaran 

B  = banyaknya siswa yang menjawab benar 

JS  = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran 

sering diklasifikasikan sebagai berikut : 

Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 

(Arikunto 2007: 210) 

 

Berdasarkan perhitungan hasil tes uji coba pada kelas uji coba 

maka diperoleh hasil tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Soal yang 

berkriteria mudah adalah nomor 1, 5, 11, 12, 14, 20, 22, 26, 27, 33, dan 

39. Soal yang berkriteria sedang adalah nomor 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 

15, 17, 19, 21, 23, 29, 30, 32, 34, 35, 36, 37, dan 40. Sedangkan untuk 
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soal yang berkriteria sukar adalah nomor 16, 18, 24, 25, 28, 31, dan 38 

(lampiran 17). 

4. Daya beda soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dngan 

siswa yang bodoh (berkemampuan rendah) (Arikunto 2007: 211). Rumus 

yang digunakan yaitu: 

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D 

          (Arikunto 2007: 213)

 

Keterangan : 

D  = daya pembeda soal 

JA      = banyaknya peserta kelompok atas 

JB    = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 

        dengan benar 

BB   = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

         itu dengan benar 

PA   = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB   = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Kriteria yang digunakan: 

20,000,0  D       : daya beda soal jelek (poor) 

40,020,0  D  : daya beda soal cukup (satisfactory) 

70,040,0  D  : daya beda soal baik (good) 

10070,0  D  : daya beda soal baik sekali (excellent) 

D = negatif  : semua tidak baik, jadi semua butir soal 

yang mempunyai  nilai D negatif dibuang (Arikunto 2007: 218). 

 

Berdasarkan analisis uji coba pada soal yang mempunyai daya 

pembeda jelek ada 9 soal yaitu soal nomor 9, 12, 16, 18, 22, 25, 27, 34 

dan 39. Soal yang mempunyai daya pembeda cukup ada 20 soal yaitu 

soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 10, 13, 14, 20, 21, 23, 24, 26, 29, 31, 32, 33, 35, 



35 

 

 

 

36, dan 38. Soal yang mempunyai daya pembeda baik ada 10 soal yaitu 

soal nomor 6, 7, 8, 11, 15, 17, 19, 28, 30 dan 40. Sedangkan yang 

mempunyai daya pembeda soal baik sekali hanya 1 yaitu soal nomor 37 

(lampiran 18). Butir soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian 

untuk mengukur hasil belajar adalah butir soal dengan daya pembeda 

cukup, baik dan baik sekali. Sedangkan butir soal dengan daya pembeda 

jelek tidak digunakan lagi dan tidak dimasukkan lagi kedalam instrumen 

tes. 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis Kelayakan Bahan Ajar 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif  

persentase (DP). Tingkat kelayakan bahan ajar dihitung dengan 

persamaan berikut: 

% =  
 

 
        (Ali, 1993: 186) 

Keterangan: 

%  = prosentase skor 

n = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 

Kriteria tingkat kelayakan bahan ajar: 

51,3 –  66 = sangat layak 

36,7 – 51,2 = layak 

22 – 36,6 = kurang layak 

 

H. Analisis Hasil Belajar 

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkan metode Rights 

Only yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawaban salah atau butir soal 

yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa ditentukan dengan 



36 

 

 

 

menghitung jumlah jawaban yang benar. Pemberian skor dihitung dengan 

menggunakan rumus :  

 %100



lseluruhSoa

arjawabanBen
nilai

 

I. Signifikansi 

Untuk melihat besarnya peningkatan hasil belajar siswa digunakan uji 

gain dengan persamaan sebagai berikut: 

<g> = 
              

           
        (Scott dalam Wiyanto, 2008: 86) 

Keterangan: 

<g>  = faktor gain 

<Spre>  = skor rata-rata tes awal (%) 

<Spost>  = skor rata-rata tes akhir (%) 

Kriteria faktor gain <g>: 

g > 0,7  = tinggi  

0,3 < g < 0,7 = sedang 

g < 0,3  = rendah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Letak dan Lokasi Penelitian 

Objek yang diteliti ini adalah SMA Negeri 1 Dempet. Secara 

administratif SMA Negeri 1 Dempet terletak di Jalan Raya Demak Godong 

KM 10 Kelurahan Botosengon, Kecamatan Dempet Kabupaten Demak. 

 

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian SMA Negeri 1 Dempet 

 

Mengenai batas-batas letak SMA Negeri 1 Dempet secara geografis 

dapat diuraikan sebagai berikut 
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Sebelah utara : Desa Dempet 

Sebelah timur : Desa Soko Kidul 

Sebelah selatan : Desa Soko Kidul 

Sebelah barat : Desa Dempet 

2. Kondisi Sekolah 

a. Jumlah Kelas 

Jumlah kelas yang terdapat di SMA Negeri 1 Dempet untuk 

kelas X ada 7 kelas. Kedua kelas yaitu kelas X5 dan X6 yang 

dijadikan subyek penelitian. Untuk kelas XI ada 7 kelas dengan 

pembagian 3 kelas jurusan IPA dan 4 kelas jurusan IPS. Untuk kelas 

XII terdapat 6 kelas dengan pembagian 3 kelas jurusan IPA dan 3 

kelas jurusan IPS. 

b. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Dempet adalah kelas yang terdiri dari 20 ruang, 

laboratorium kimia, laboratorium fisika, laboratorium biologi, 

laboratorium bahasa, laboratorium komputer, ruang perpustakaan, 

ruang UKS, ruang kepala sekolah, ruang BK, ruang guru, ruang tata 

usaha, ruang OSIS, ruang ibadah, lapangan upacara/olahraga, kantin, 

kamar mandi dan WC guru, kamar mandi dan WC siswa, gudang dan 

tempat parkir. Sedangkan untuk media pembelajaran geografinya 

yaitu peta jumlahnya 9 buah terdiri dari 4 buah peta dunia, 4 buah peta 

Indonesia dan 1 buah peta Jawa, sedangkan atlasnya ada 30 buah, 
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media globe 3 buah serta buku-buku pembelajaran geografi dari 

Pemerintah Kabupaten Demak. 

c. Tenaga Pengajar Geografi 

Tenaga pengajar Geografi di SMA Negeri 1 Dempet berjumlah 

3 orang semuanya lulusan sarjana geografi. 

d. Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Dempet adalah 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan telah dilaksanakan 

sejak tahun 2006. 

3. Deskripsi Data Penelitian 

Pada hasil penelitian ini akan dipaparkan mengenai hasil penilaian 

kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Eksplorasi, Elaborasi dan 

Konfirmasi (EEK), hasil belajar kognitif siswa, dan penggunaan LKS 

berbasis EEK di SMA Negeri 1 Dempet.  

a. Penilaian Kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi (EEK) Materi Hidrosfer 

Validasi/penilaian bahan ajar yang dalam hal ini Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi (EEK) 

dilakukan oleh pakar. Pakar dalam penelitian ini adalah ahli yang 

mempunyai disiplin ilmu sesuai dengan materi pelajaran yang diteliti. 

Pakar yang menilai pada penelitian ini adalah Dr. Purwadi Suhandini, 

SU dan Drs. Apik Budi Santoso, M.Si. Jumlah item pada penilaian 
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kelayakan LKS berbasis EEK adalah 22 nomor dengan skor maksimal 

66 dengan kriteria tingkat kelayakan sebagai berikut:  

51,3 – 66 : Sangat layak 

36,7 – 51,2 : Layak 

22 – 36,6  : Kurang layak 

 Hasil persentase kelayakan Lembar Kerja Siswa berbasis EEK dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penilaian Kelayakan LKS Berbasis EEK Materi Hidrosfer. 

 

No Pakar 
Skor 

I II 

1. Dr. Purwadi Suhandini, SU  46 57 

2. Drs. Apik Budi Santoso, M.Si 49 61 

Rata-Rata 47,5 59 

        Sumber : Pengolahan data penelitian, 2012 

            Data selengkapnya pada lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa penilaian pakar 

media 1 pada penilaian ke I memperoleh skor sebesar 46 dengan 

kriteria layak dan penilaian ke II diperoleh skor sebesar 57 dengan 

kategori sangat layak. Terdapat kenaikan skor sebesar 11 pada 

penilaian oleh pakar pertama. Pada penilaian I pakar media 2 

diperoleh skor sebesar 49 dengan kriteria layak dan penilaian ke II 

diperoleh skor 61 dengan kategori sangat layak. Terjadi kenaikan skor 

sebesar 12 pada penilaian oleh pakar kedua. Berdasarkan penilaian 

dari tim ahli dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi (EEK) setelah melalui 

tahap revisi memiliki kriteria sangat layak sehingga dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran di sekolah.  
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 Dari penilaian tersebut diperoleh beberapa masukan dari 

pakar, adapun beberapa masukan dari pakar ditampilkan pada Tabel 2 

dan Tabel 3. 

          Tabel 2. Hasil Revisi Awal LKS Berbasis EEK 

No Kekurangan Revisi 

1 Belum terdapat petunjuk 

penggunaan LKS dan indikator 

pembelajaran 

Penambahan petunjuk 

penggunaan LKS dan 

indikator pembelajaran 

2 Peta konsep masih belum tepat 

karena belum terlihat dampak 

hidrosfer dalam kehidupan di 

bumi pada bagan 

Memperbaiki peta konsep 

dan menambah bagan agar 

dampak hidrosfer dalam 

kehidupan di bumi terdapat 

dalam peta konsep 

3 Menambah lebih banyak 

gambar agar siswa lebih 

tertarik 

Memperbanyak gambar 

pada LKS berbasis EEK 

4 Unsur konfirmasi belum 

terlihat dalam LKS 

Memperlihatkan unsur 

konfirmasi dalam LKS 

Sumber : Data penelitian, 2012 

 

Tabel 3. Hasil Revisi Kedua LKS Berbasis EEK 

No Kekurangan Revisi 

1 Terdapat beberapa petunjuk 

mengerjakan soal yang kurang 

jelas 

 

 

Memperbaiki petunjuk 

mengerjakan soal dengan 

menggunakan kalimat yang 

lebih komunikatif agar lebih 

mudah dipahami 
2 Sebaiknya menggunakan 

istilah-istilah yang lebih 

familiar 
 

Mengurangi istilah-istilah 

yang kurang familiar, 

misalnya menggunakan 

istilah siklus hidrologi 

daripada menggunakan daur 

hidrogi atau siklus air 
3 Sumber pada gambar yang 

terdapat pada LKS belum 

tercantum 

Mencantumkan sumber 

diperolehnya gambar pada 

LKS 

 Sumber : Data penelitian, 2012 
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b. Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai subjek 

penelitian, yaitu kelas X5 (kelas uji coba I) dan X6 (kelas uji coba II).  

1) Data Hasil Belajar Siswa Kelas Uji Coba I (X5) 

Data mengenai prestasi belajar siswa pada tes yang pertama 

(pre test) yakni sebelum pembelajaran dilaksanakan. Berdasarkan 

hasil perhitungan nilai tertinggi data pre test kelas uji coba I adalah 77 

diperoleh oleh 2 orang siswa dan nilai terendahnya adalah 43 

diperoleh oleh 2 orang siswa. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui 

rata-ratanya yaitu 58,97.  Pada tes yang kedua (post test) yakni setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis EEK. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai tertinggi data post test kelas uji 

coba I adalah 87 diperoleh oleh 1 orang dan nilai terendahnya adalah 

60 diperoleh oleh 5 orang siswa. Berdasarkan hasil perhitungan 

diketahui rata-ratanya yaitu 71,82. 

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Uji Coba I (X5) 

 

Gambar 4. Diagram hasil belajar kognitif kelas uji coba I (X5) 
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Berdasarkan analisis data hasil pre-test pada kelas uji coba I 

diperoleh data hasil belajar yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Pre-Test Kelas Uji Coba I (X5) 

No Nilai Interval Jumlah Persentase 

1. Sangat Baik 90-100 - - 

2. Baik 79-89 - - 

3. Cukup 68-78 6 18 

4. Kurang 57-67 13 39 

5. Sangat Kurang < 57 14 43 

Total 33 100 

Sumber : Pengolahan data penelitian, 2012 

Data selengkapnya pada lampiran 27 

Nilai pre-test sebagian besar siswa kelas uji coba I tergolong 

sangat kurang. Dari data diperoleh gambaran bahwa 18% siswa 

memiliki nilai cukup, 39% siswa memiliki nilai kurang bahkan terdapat 

43% siswa yang memiliki nilai sangat kurang. 

Berdasarkan analisis data hasil post-test pada kelas uji coba I 

diperoleh data hasil belajar yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Post-Test Kelas Uji Coba I (X5) 

No Nilai Interval Jumlah Persentase 

1. Sangat Baik 90-100 -  

2. Baik 79-89 7 21 

3. Cukup 68-78 17 52 

4. Kurang 57-67 9 27 

5. Sangat Kurang < 57 - - 

Total 33 100 

Sumber : Pengolahan data penelitian, 2012 

Data selengkapnya pada lampiran 27 

Nilai post-test sebagian besar siswa kelas uji coba I tergolong 

cukup. Dari data diperoleh gambaran bahwa 21% siswa memiliki nilai 
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baik namun masih terdapat 52% siswa dengan nilai cukup dan 27% 

siswa dengan nilai sangat kurang. Hasil rata-rata belajar kognitif siswa 

mengalami peningkatan dari hasil pre-test ke post-test yaitu dari 58,97 

meningkat menjadi 71,82. 

2) Data Hasil Belajar Siswa Kelas Uji Coba II (Kelas X6) 

Data mengenai prestasi belajar siswa pada tes yang pertama 

(pre test) yakni sebelum pembelajaran dilaksanakan. Berdasarkan 

hasil perhitungan nilai tertinggi data pre test kelas uji coba II adalah 

77 diperoleh oleh 4 orang siswa dan nilai terendahnya adalah 40 

diperoleh oleh 2 orang siswa. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diketahui rata-ratanya yaitu 60,48. Pada tes yang kedua (post test) 

yakni setelah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan LKS 

berbasis EEK. Berdasarkan hasil perhitungan nilai tertinggi data post 

test kelas uji coba II adalah 97 diperoleh oleh 1 orang dan nilai 

terendahnya adalah 70 diperoleh oleh 1 orang siswa. Berdasarkan 

hasil perhitungan diketahui rata-ratanya yaitu 82,36. 

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Uji Coba II (X6) 

 

Gambar 5. Diagram hasil belajar kognitif kelas uji coba II (X6) 
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Berdasarkan analisis data hasil pre-test pada kelas uji coba II 

diperoleh data hasil belajar yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Nilai Pre-Test Kelas Uji Coba II (X6) 

No Nilai Interval Jumlah Persentase 

1. Sangat Baik 90-100 - - 

2. Baik 79-89 - - 

3. Cukup 68-78 7 21 

4. Kurang 57-67 15 46 

5. Sangat Kurang < 57 11 33 

Total 33 100 

Sumber : Pengolahan data penelitian, 2012 

Data selengkapnya pada lampiran 27 

Nilai pre-test sebagian besar siswa kelas uji coba I tergolong 

kurang. Dari data diperoleh gambaran bahwa 46% siswa memiliki nilai 

kurang, 21% siswa memiliki nilai cukup bahkan terdapat 33% siswa 

yang memiliki nilai sangat kurang. 

Berdasarkan analisis data hasil post-test pada kelas uji coba II 

diperoleh data hasil belajar yang disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai Post-Test Kelas Uji Coba II (X6) 

No Nilai Interval Jumlah Persentase 

1. Sangat Baik 90-100 6 18 

2. Baik 79-89 17 52 

3. Cukup 68-78 10 30 

4. Kurang 57-67 - - 

5. Sangat Kurang < 57 - - 

Total 33 100 

Sumber : Pengolahan data penelitian, 2012 

Data selengkapnya pada lampiran 27 

Nilai post-test sebagian besar siswa kelas uji coba I tergolong 

baik. Dari data diperoleh gambaran bahwa 52% siswa memiliki nilai 
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baik bahkan 18% siswa memiliki nilai sangat baik dan 30% siswa 

memperoleh nilai cukup. Seluruh siswa telah mencapai ketuntasan 

belajar. Hasil rata-rata belajar kognitif siswa mengalami peningkatan 

dari hasil pre-test ke post-test yaitu dari 60,48 meningkat menjadi 

82,36. 

3) Data Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas Uji Coba I dan 

Kelas Uji Coba II 

Peningkatan prestasi belajar siswa antara kelompok uji coba I 

dengan kelompok uji coba II diperoleh dari rumus Uji Gain. Jumlah 

soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 nomor yang 

berbentuk pilihan ganda dengan skor maksimal 100 dan skor minimal 

0 yang diikuti oleh 33 siswa dari masing-masing kelas. Keberhasilan 

tes dilihat dari nilai yang diperoleh siswa sudah memenuhi KKM atau 

belum. KKM pada mata pelajaran geografi kelas X di SMA Negeri 1 

Dempet yaitu 68. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai pre-test 

dan post-test dari kedua kelas uji coba yang disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai Pre-Test dan Post-Test 

No Nilai Interval 

Pre-Test  Post-Test 

Kelas X5 Kelas X6 Kelas X5 Kelas X6 

  %   %   %   % 

1. Sangat baik 90-100 - - - - -  6 18 

2. Baik 79-89 - - - - 7 21 17 52 

3. Cukup 68-78 6 18 7 21 17 52 10 30 

4. Kurang 57-67 13 39 15 46 9 27 - - 

5. Sangat 

kurang 

< 57 14 43 11 33 - - - - 

Total 33 100 33 100 33 100 33 100 

Sumber: Pengolahan data penelitian, 2012 
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Dari hasil pre-test dan post-test dapat dilihat ketuntasan belajar 

berdasarkan KKM kelas X mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 

Dempet yaitu sebesar 68. Nilai pre-test pada kelas X5 (kelas uji coba 

I) hanya terdapat 18% siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar 

(memenuhi KKM) dan sisanya belum mencapai ketuntasan belajar 

sedangkan pada kelas X6 (kelas uji coba II) terdapat 21% siswa yang 

telah mencapai ketuntasan belajar dan sisanya belum mencapai 

ketuntasan belajar. Nilai  post-test pada kelas uji coba I  terdapat 27% 

siswa yang belum mencapai KKM sedangkan pada kelas uji coba II 

semua siswa telah berhasil mencapai ketuntasan belajar. 

c. Penggunaan LKS berbasis EEK 

LKS adalah suatu lembaran yang berisi pekerjaan atau bahan-

bahan yang membuat siswa lebih aktif dalam mengambil makna dari 

proses pembelajaran (Ozmen 2005). LKS dapat digunakan sebagai 

penunjang untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar 

dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Produk yang dikembangkan 

dikatakan layak apabila hasil analisis data penilaian oleh tim ahli 

menyatakan 36,7 berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh 

penulis.  

Berdasarkan data dari penelitian penilaian LKS yang 

dikembangkan mendapatkan penilaian yang layak dan sangat layak. 

Penggunaan LKS berbasis EEK pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Dempet mendapat tanggapan positif dari guru dan siswa. LKS yang 
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dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu alat bantu dalam 

proses pembelajaran geografi. 

B. Pembahasan 

1. Hasil Validasi Desain LKS 

Agar penelitian sesuai dengan tujuan maka perlu disusun prosedur 

pelaksanaan penelitian. Langkah awal yang dilakukan adalah mengetahui 

potensi dan masalah di SMA Negeri 1 Dempet. Kondisi siswa yang 

berpotensi untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan yang lebih pada materi pelajaran hidrosfer sangat 

mendukung dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun potensi 

yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Dempet yaitu sekolah tersebut 

menggunakan salah satu bentuk alat bantu pembelajaran yaitu  LKS yang 

masih berpotensi untuk dikembangkan sehingga menjadi lebih menarik 

dan bervariasi. Guru di sekolah tersebut menggunakan LKS akan tetapi 

media tersebut kurang menarik minat belajar siswa. Setelah mengetaui 

potensi dan masalah kemudian di lakukan pengumpulan data tentang 

penggunaan LKS, kebutuhan serta keluhan tentang LKS yang digunakan 

dalam mata pelajaran geografi. Data yang dibutuhkan diperoleh dari hasil 

observasi dengan guru dan siswa di sekolah tersebut. Tahap berikutnya 

adalah merencanakan desain. Produk yang dikembangkan adalah LKS 

berbasis EEK. Produk ini membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa lebih antusias dalam mengerjakan soal-

soal yang terdapat pada LKS tersebut. 
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Tahapan selanjutnya adalah memvalidasi desain tersebut. 

Menyerahkan produk awal untuk dievaluasi dan divalidasi oleh ahli. 

Penulis meminta bantuan kepada dua dosen Geografi FIS UNNES untuk 

menilai produk ini dengan menggunakan acuan standar kelayakan alat 

bantu pembelajaran yang telah dibuat oleh penulis berdasarkan BSNP. 

Penilaian kelayakan LKS berbasis EEK dilakukan melalui metode angket 

yang diberikan kepada pakar. Penilaian meliputi empat komponen yaitu 

aspek petunjuk, kelayakan isi, prosedur dan pertanyaan. LKS berbasis 

EEK dikatakan layak apabila memenuhi kriteria kelayakan penilaian. 

Masing-masing komponen tersebut terdiri dari subkomponen yang 

menilai kelengkapan suatu bahan ajar. LKS berbasis EEK dinilai oleh 

keseluruhan skor yang diberikan pakar pada tiap komponen, diakumulasi. 

Skor tiap-tiap pakar berbeda-beda kemungkinan karena masing-masing 

pakar memberikan skor sesuai kompetensi yang dimilikinya. Pada 

penilaian pertama Pakar 1 memberikan penilaian sebesar 46 dengan 

kriteria layak dan pakar 2 memberikan penilaian sebesar 49 dengan 

kriteria layak. 

Setelah dilakukan validasi desain kemudian peneliti merevisi 

kekurangan dan menyempurnakan desain berdasarkan hasil evaluasi para 

ahli. Kekurangan pada revisi desain diantaranya materi yang dimuat 

dalam LKS masih terlalu panjang lebar, belum terdapat petunjuk 

penggunaan LKS dan indikator pembelajaran, peta konsep kurang tepat, 

menambah gambar, dan unsur konfirmasi belum terlihat. Setelah produk 
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direvisi kemudian dilakukan ujicoba produk yang dilakukan di kelas 

ujicoba I. Ujicoba dilakukan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan produk yang telah dikembangkan.  

Setelah dilakukan ujicoba produk kemudian produk tersebut 

dievaluasi kembali. Mengkaji setiap kekurangan dan menyempurnakan 

kekurangan yang ada. Menyiapkan untuk ujicoba pemakaian. 

Kekurangan pada revisi produk diantaranya masih terdapat petunjuk 

mengerjakan soal yang kurang jelas, sebaiknya menggunakan istilah-

istilah yang familiar, dan mencantumkan sumber pada gambar yang 

terdapat pada LKS tersebut. Para pakar memberikan penilaian kembali 

pada produk yang dikembangkan tersebut. Penilaian kedua oleh para 

pakar mengalami peningkatan. LKS yang dikembangkan semakin 

mendekati sempurna setelah dievaluasi dan diberi masukan oleh para 

pakar. Pada penilaian kedua Pakar 1 memberi penilaian sebesar 57 

dengan kriteria sangat layak dan Pakar 2 memberikan penilaian sebesar 

61 dengan kriteria sangat layak (lampiran 4). Hasil tersebut telah sesuai 

dengan indikator yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 36,7 

sehingga LKS yang dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan 

sebagai bahan ajar.  

Selanjutnya LKS akan diterapkan pemakaiannya di SMA Negeri 

1 Dempet pada kelas ujicoba II. Ujicoba dilakukan dengan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan LKS yang telah dikembangkan. Apabila 

masih terdapat kekurangan maupun kelemahan pada produk tersebut 



51 

 

 

 

maka dilakukan revisi untuk menyempurnakan produk tersebut. Tahap 

akhir pada penelitian ini adalah diseminasi. Diseminasi merupakan 

beberapa tahapan yang harus dilalui sebelum akhirnya produk tersebut  

diperbanyak untuk disebarluaskan. Diseminasi produk tersebut harus 

terlebih dahulu melalui persetujuan guru mata pelajaran, MGMP 

kemudian dilanjutkan ke percetakan dan penerbit. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran menggunakan  LKS berbasis EEK pada siswa kelas 

X5 dan X6 SMA Negeri 1 Dempet menunjukkan bahwa hasil belajar 

kedua kelas tersebut memperlihatkan peningkatan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil pre test dan post test siswa pada kedua kelas tersebut. 

Hasil pengolahan nilai akhir menunjukan siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar (memenuhi KKM) dengan rata-rata nilai kelas uji coba 

I (X5) sebesar 71,82 dan kelas uji coba II (X6) sebesar 82,36. 

Berdasarkan lampiran 27 dapat diketahui bahwa nilai akhir dari kelas uji 

coba I (X5) yaitu nilai terendah 60, sedangkan nilai tertingginya 87. 

Sedangkan untuk nilai akhir kelas uji coba II (X6)  yaitu dengan nilai 

terendah 70 dan nilai tertinggi 97.  

Nilai pre-test pada kelas uji coba I (kelas X5) hanya terdapat 18% 

siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar (memenuhi KKM) dan 

82% siswa belum mencapai ketuntasan belajar.sedangkan pada kelas uji 

coba II (kelas X6) terdapat 21% siswa yang telah mencapai ketuntasan 

belajar dan 79% siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Nilai post-test 
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pada kelas uji coba I (kelas X5) terdapat 73% siswa yang telah mencapai 

KKM dan 27% siswa yang belum memenuhi KKM sedangkan pada kelas 

uji coba II (kelas X6) semua siswa telah berhasil mencapai ketuntasan 

belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan LKS berbasis EEK 

sebagai alat bantu pembelajaran dapat diterapkan dalam pembelajaran 

dan membantu siswa memahami materi hidrosfer.  

Terdapat peningkatan yang sangat signifikan yaitu pada kelas uji 

coba I yang pada mulanya masih terdapat 27 siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar setelah menggunakan LKS berbasis EEK hanya 

terdapat 9 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Hal tersebut 

disebabkan oleh belum sempurnanya LKS yang diberikan sehingga 

masih ada beberapa siswa yang kesulitan dalam menggerjakan LKS 

berbasis EEK tersebut. Siswa mengalami beberapa kesulitan  saat 

menggunakan LKS tersebut. Terdapat beberapa soal dengan petunjuk 

mengerjakan soal yang kurang jelas sehingga siswa menjadi salah 

persepsi saat mengerjakan soal tersebut.  

Kelas uji coba II yang pada mulanya masih terdapat 26 siswa 

yang belum mencapai ketuntasan belajar setelah menggunakan LKS 

berbasis EEK yang telah disempurnakan semua siswa berhasil mencapai 

ketuntasan belajar. Siswa menjadi lebih antusias setelah menggunakan 

LKS berbasis EEK. Tampilan LKS dan bentuk soal-soal yang tidak 

membosankan serta lebih bervariasi membuat siswa lebih bersemangat 

dalam mengerjakan soal-soal yang terdapat di dalamnya. Bukan hanya 
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hasil belajar kognitif saja yang mengalami peningkatan akan tetapi hasil 

belajar afektif dan psikomotorik juga mengalami peningkatan. Dalam 

penelitian ini diperoleh hasil belajar afektif yaitu siswa dapat menerima 

dengan baik LKS yang diberikan sebagai alat bantu belajar pada 

matapelajaran geografi serta siswa mau membaca materi yang terdapat 

pada LKS dan mengerjakan tugas secara sukarela. Selain itu siswa dapat 

belajar berorganisasi melalui tugas-tugas pada LKS yang dikerjakan 

secara berdiskusi/kelompok. Sedangkan pada hasil belajar psikomotorik 

diantaranya siswa dapat membedakan secara visual melalui gambar-

gambar yang terdapat di dalam LKS serta dapat melatih keterampilan 

berkomunikasi melalui tugas-tugas yang dikerjakan dengan cara 

berdiskusi/kelompok. 

Penilaian Proses pembelajaran menggunakan LKS berbasis 

EEK, dilakukan sebelum pemberian LKS yaitu siswa mengerjakan pre-

test, selanjutnya siswa diminta untuk belajar mandiri dengan 

menggunakan LKS tersebut. Setelah itu siswa belajar secara mandiri 

dengan menggunakan produk tersebut. Tahap terakhir siswa mengerjakan 

post-test setelah penerapan LKS berbasis EEK, maka diperolehlah 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan perhitungan uji gain <g>. 

Siswa dapat menguasai kompetensi karena siswa lebih mudah memahami 

materi hidrosfer dengan menggunakan produk tersebut sehingga siswa 

lebih termotivasi untuk belajar. Hal tersebut didukung dari hasil nilai 

akhir yang mengalami peningkatan.  
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Kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa dengan 

penggunaan LKS berbasis EEK sebagai alat bantu pembelajaran adalah 

menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka 

bumi. Indikator pencapaian kompetensi siswa adalah tercapainya 

ketuntasan belajar individual, yaitu nilai akhir yang diperoleh 68 sesuai 

dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan di SMA 

Negeri 1 Dempet. Berdasarkan analisis hasil belajar diperoleh simpulan 

bahwa siswa telah mencapai kompetensi dasar yang telah ditentukan 

terbukti dengan nilai akhir yang telah mencapai KKM dan materi yang 

terdapat pada LKS berbasis EEK yang dikembangkan telah sesuai 

dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

3. Penggunaan LKS Berbasis EEK di SMA Negeri 1 Dempet 

Bahan ajar LKS berbasis EEK yang telah dinilai dengan 

instrumen kelayakan bahan ajar dinilai sudah representatif untuk 

diterapkan kepada siswa. Hal ini dikarenakan produk tersebut sangat 

layak dalam aspek petunjuk, kelayakan isi, prosedur dan pertanyaan. 

Oleh karena itu, LKS yang dikembangkan peneliti kemudian diterapkan 

pada siswa uji coba produk dan uji coba pemakaian.  

Guru-guru di SMA Negeri 1 Dempet menggunakan LKS sebagai 

salah satu alat bantu belajar. Guru lebih sering menggunakan LKS dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari. LKS yang digunakan di sekolah 

tersebut dinilai membosankan dan membuat siswa jenuh dalam 

menggerjakan soal-soal yang terdapat di dalamnya. Di dalamnya hanya 
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terdapat uraian materi serta latihan soal yang kurang bervariasi sehingga 

antusias siswa dalam mengerjakan soal masih rendah.  

LKS berbasis EEK mendapat tanggapan positif dari para guru dan 

siswa di sekolah tersebut. Guru dan siswa tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan LKS tersebut karena petunjuk mengerjakan yang 

terdapat dalam produk tersebut sudah sangat jelas. Bukan hanya guru 

yang dituntut aktif dalam proses pembelajaran akan tetapi siswa juga 

dituntut aktif dalam setiap proses pembelajaran. Produk yang 

dikembangkan merupakan LKS berbasis EEK mata pelajaran geografi 

materi Hidrosfer. Di dalam LKS tersebut sudah terdapat berbagai latihan 

soal baik yang dikerjakan secara inidividu  maupun dikerjakan secara 

kelompok. Guru dan siswa dilibatkan secara bersamaan dalam setiap 

penugasan-penugasan yang terdapat pada LKS tersebut. 

Produk yang dikembangkan dapat mempermudah guru dan siswa 

dalam mempelajari materi hidrosfer. LKS yang dikembangkan dapat 

membantu siswa untuk belajar materi hidrosfer dengan lebih 

menyenangkan karena dalam LKS tersebut terdapat kombinasi gambar 

dan tulisan yang mudah dipahami. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

di dalamnya mampu membuat siswa berpikir kritis. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKS berbasis EEK layak dan dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran pada materi hidrosfer.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut LKS berbasis EEK pada materi Hidrosfer layak 

digunakan sebagai bahan ajar pengayaan sehinggga dapat diterapkan 

penggunaannya di SMA Negeri 1 Dempet. LKS tersebut mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X di sekolah tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan 

meningkatnya rata-rata hasil belajar kognitif siswa. LKS berbasis EEK dapat 

digunakan sebagai salah satu alat bantu belajar di SMA Negeri 1 Dempet. 

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah : 

1. Untuk guru yang akan mengembangkan LKS sebaiknya benar-benar 

memperhatikan hal-hal yang dapat menarik minat siswa untuk belajar 

sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

2. LKS berbasis EEK ini disarankan untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain 

yang setara dengan SMA Negeri 1 Dempet agar siswa lebih mendalami 

materi. 

3. Variasi LKS yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

penyusunan LKS untuk materi geografi yang lain. 
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LAMPIRAN 1 

 

 

 



60 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

 

 

DENAH LOKASI SMA NEGERI 1 DEMPET KABUPATEN DEMAK 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN PENILAIAN KELAYAKAN MODUL BERBASIS EKSPLORASI, 

ELABORASI, DAN KONFIRMASI MATERI HIDROSFER OLEH PAKAR MEDIA 

Aspek Kriteria Skor 

A. Aspek Petunjuk 

1. Petunjuk mengerjakan  

 

 

 

 

 

 

a. Petunjuk mengerjakan dinyatakan dengan 

jelas 

3 

b. Petunjuk mengerjakan dinyatakan dengan 

kurang jelas 
2 

c. Petunjuk mengerjakan dinyatakan dengan 

tidak jelas 
1 

2. Mencantumkan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

a. Tujuan pembelajaran dicantumkan dengan 

jelas 
3 

b. Tujuan pembelajaran dicantumkan dengan 

kurang jelas 
2 

c. Tujuan pembelajaran tidak dicantumkan 

dengan jelas 
1 

3. Kesesuaian materi LKS 

dengan tujuan 

pembelajaran di LKS 

dan RPP 

 

 

a. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

di LKS dan RPP 
3 

b. Materi kurang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran di LKS dan RPP 
2 

c. Materi tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran di LKS dan RPP 
1 

B. Kelayakan Isi 

1. Keluasan materi 

 

 

 

a. Materi sudah luas 
3 

b. Materi cukup luas 2 

c. Materi masih sempit 1 

2. Kedalaman materi 

 

 

a. Materi sudah dalam 3 

b. Materi cukup dalam 2 

c. Materi belum mendalam 1 

3. Akurasi fakta 

 

 

a. Fakta sudah akurat 3 

b. Fakta kurang akurat 2 

c. Fakta tidak akurat 1 

4. Kebenaran konsep 

 

 

a. Konsep sudah benar 3 

b. Konsep belum benar 2 

c. Konsep tidak benar 1 

5. Kesesuaian dengan 

perkembangan ilmu 

 

a. Sudah sesuai dengan perkembangan ilmu 3 

b. Belum sesuai dengan perkembangan ilmu 2 

c. Tidak sesuai dengan perkembangan ilmu 1 

6. Akurasi teori 

 

 

a. Teori sudah akurat 3 

b. Teori belum akurat 2 

c. Teori tidak akurat 1 

7. Akurasi prosedur/metode a. Prosedur/metode sudah akurat 3 

b. Prosedur/metode belum akurat 2 

c. Prosedur/metode tidak akurat 1 
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Aspek Kriteria Skor 

8. Menumbuhkan rasa 

ingin tahu 

 

a. Sudah menumbuhkan rasa ingin tahu 3 

b. Belum menumbuhkan rasa ingin tahu 2 

c. Tidak menumbuhkan rasa ingin tahu 1 

9. Menumbuhkan 

kreativitas 

 

a. Sudah menumbuhkan kreativitas 3 

b. Belum menumbuhkan kreativitas 2 

c. Tidak menumbuhkan kreativitas 1 

10. Mengembangkan 

kecakapan personal 

 

a. Sudah mengembangkan kecakapan personal 3 

b. Belum mengambangkan kecakapan personal 2 

c. Tidak mengembangkan kecakapan personal 1 

11. Mengembangkan 

kecakapan sosial 

 

a. Sudah mengembangkan kecakapan sosial 3 

b. Belum mengembangkan kecakapan sosial 2 

c. Tidak mengembangkan kecakapan sosial 1 

12. Mengembangkan 

kecakapan akademik 

 

 

 

 

a. Sudah mengembangkan kecakapan 

akademik 
3 

b. Belum mengembangkan kecakapan 

akademik 
2 

c. Tidak mengembangkan kecakapan 

akademik 
1 

13. Mendorong untuk 

mencari informasi lebih 

lanjut 

 

 

 

a. Sudah mendorong untuk mencari informasi 

lebih lanjut 
3 

b. Belum mendorong untuk mencari informasi 

lebih lanjut 
2 

c. Tidak mendorong untuk mencari informasi 

lebih lanjut 
1 

14. Menyajikan contoh-

contoh konkret dari 

lingkungan lokal/ 

nasional/ regional/ 

internasional 

 

 

 

 

a. Sudah menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal/ nasional/ regional/ 

internasional 

3 

b. Belum menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal/ nasional/ regional/ 

internasional 

2 

c. Tidak menyajikan contoh-contoh konkret 

dari lingkungan lokal/ nasional/ regional/ 

internasional 

1 

C. Prosedur 

1. Urutan kerja siswa 

 

 

 

a. Urutan kerja sudah baik 
3 

b. Urutan kerja belum baik 2 

c. Urutan kerja tidak baik 1 

2. Bahasa dari prosedur 

 

 

 

a. Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 3 

b. Bahasa yang digunakan belum komunikatif 2 

c. Bahasa yang digunakan tidak komunikatif 1 
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Aspek Kriteria Skor 

D. Pertanyaan 

1. Kesesuaian pertanyaan 

dengan tujuan 

pembelajaran di LKS 

dan RPP 

 

 

 

a. Pertanyaan sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran di LKS dan RPP 

3 

b. Pertanyaan belum sesuai dengan tujuan 

pembelajaran di LKS dan RPP 
2 

c. Pertanyaan tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran di LKS dan RPP 
1 

2. Pertanyaan mendukung 

konsep 

 

a. Pertanyaan sudah mendukung konsep 3 

b. Pertanyaan belum mendukung konsep 2 

c. Pertanyaan tidak mendukung konsep 1 

3. Keterbacaan/bahasa dari 

pertanyaan 

a. Bahasa pertanyaan sudah komunikatif 3 

b. Bahasa pertanyaan belum komunikatif 2 

c. Bahasa pertanyaan tidak komunikatif 
1 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 

 

Hasil Validasi Penilaian Pakar Media 

No Aspek yang dinilai 

Skor yang diperoleh 

P1 P2 

I II I II 

 

1. 

2. 

3. 

 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

 

14. 

A. Aspek Petunjuk 

Petunjuk dinyatakan dengan jelas 

Mencantumkan tujuan pembelajaran 

Materi LKS sesuai dengan tujuan 

pembelajaran di LKS dan RPP 

B. Kelayakan Isi 

Keluasan materi 

Kedalaman materi 

Akurasi fakta 

Kebenaran konsep 

Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 

Akurasi teori 

Akurasi prosedur/metode 

Menumbuhkan rasa ingin tahu 

Menumbuhkan kreativitas 

Mengembangkan kecakapan personal 

Mengembangkan kecakapan sosial 

Mengembangkan kecakapan akademik 

Mendorong untuk mencari informasi lebih 

lanjut 

Menyajikan contoh-contoh konkret dari 

lingkungan lokal/nasional/ regional/ 

internasional. 

 

 

 

2 

3 

2 

 

 

2 

2 

3 

1 

2 

2 

1 

2 

2 

2 

3 

3 

2 

 

2 

 

 

 

3 

3 

3 

 

 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 

2 

 

 

 

2 

3 

2 

 

 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

 

2 

 

3 

3 

3 

 

 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 

2 
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No Aspek yang dinilai 

Skor yang diperoleh 

P1 P2 

 

1. 

2. 

 

1. 

 

3. 

4. 

 

C. Prosedur 

Urutan kerja siswa 

Keterbacaan/bahasa dari prosedur 

D. Pertanyaan 

Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan 

pembelajaran di LKS dan RPP 

Pertanyaan mendukung konsep 

Keterbacaan/bahasa dari pertanyaan 

 

 

2 

2 

 

2 

 

2 

2 

 

2 

3 

 

3 

 

2 

3 

 

3 

2 

 

2 

 

2 

2 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

 
Jumlah 

46 57 49 61 

 

Kriteria tingkat kelayakan bahan ajar : 

51,3 – 66    = sangat layak 

36,7 – 51,2 = layak 

22  – 36,6   = kurang layak 
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LAMPIRAN 6 

 

Daftar Nama Siswa Uji Coba 

No 
Nomor Induk 

Siswa 
Nama Siswa 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

3128 

3129 

3130 

3131 

3132 

3133 

3134 

3135 

3137 

3138 

3139 

3140 

3141 

3142 

3143 

3145 

3146 

3147 

3148 

3149 

3150 

3151 

3153 

3154 

3155 

3156 

3157 

3158 

3159 

3160 

Aditya Wignyo Utomo 

Aenur Rofiah 

Ahlun Naja 

Ashanul Kholiqin 

Ari Hidayat 

Desi Novita Sari 

Dian Efendi 

Eka Oktaviana Safitri 

Hana Handoko 

Heri Kurniawan 

Isna Dayuwati 

Khasan Mahfud 

Khoirun Nisa 

Kristanto 

Legiyah 

Moh. Khoirul Anam 

Muhammad Khoirul Anam 

Muzakaria 

Nur Afifah 

Nurul Mak Rifah 

Rani Andriyani 

Riyan Setiawan 

Sandi Eko Setyono 

Siti Khanipah 

Siti Nurhidayati 

Sri Rahayuningsih 

Teguh Gatot Suseno 

Umi Khamdanah 

Wahyu Ratna Ningsih 

Zaenal Fanani Akhmad 
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LAMPIRAN 7 

 

Daftar Nama Siswa Kelas X5 SMA Negeri 1 Dempet 

No 
Nomor Induk 

Siswa 
Nama Siswa 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

3263 

3264 

3265 

3266 

3267 

3268 

3269 

3270 

3271 

3272 

3273 

3274 

3275 

3276 

3277 

3278 

3279 

3280 

3281 

3282 

3283 

3284 

3285 

3286 

3287 

3288 

3289 

3290 

3291 

3192 

3293 

3294 

3296 

Abdul Rockhim 

Ahmad Safii 

Andri Prasetiyan 

Apriliyani Tri Lestari 

Deni Efendi 

Dian Nandhifah 

Eko Jamalludin 

Eni Zuliyanti 

Hendri Prasetya Budi 

Imam Wahyudi 

Indah Wulansari 

Julia Ari Prastika 

Kirono 

Lailatul Arofah 

M. Alik Khoirul Umam 

Maria Ulfamawati 

Muhamad Islah 

Mukhamad Suntoro 

Niken Takwinda Palupi 

Nurul Badriyah 

Nurun Ni’am 

Pingki Prastikasari 

Retno Ayu Windiana 

Risa Wardiana Sari 

Rofik Setiawan 

Shinta Ailasari 

Siti Musarofah 

Siti Sriyati 

Suciati 

Suko Darmanto 

Uswatun Khasanah 

Wahyu Syarif Fuad Isfahan 

Yuli Isnia 
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LAMPIRAN 8 

 

Daftar Nama Siswa Kelas X6 SMA Negeri 1 Dempet 

No 
Nomor Induk 

Siswa 
Nama Siswa 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

3297 

3298 

3299 

3300 

3301 

3302 

3303 

3304 

3305 

3306 

3307 

3308 

3309 

3310 

3311 

3312 

3313 

3314 

3315 

3316 

3317 

3319 

3320 

3321 

3322 

3323 

3324 

3325 

3326 

3327 

3328 

3329 

3366 

Achmad Riyanto  

Ahmad Wahyu Susilo 

Anis Faidhoni 

Ari Putri Utami 

Denni Triyanto 

Diyah Dwi Lestari 

Erma Windi Astutik 

Ervin Setiawan 

Hengki Setya Wibawa 

Indana Lutfiani 

Iqbal Maulana Akhtar 

Jumika 

Kresnu Wahyudho 

Lailil Yuniwati Rahayu 

Maimun A’la 

Meilia Ayu Lestari 

Muhamad Saifudin 

Muhammad Edi Gunawan 

Mukti Anas 

Nila Lutfiana 

Nurul Faizah 

Retno Indah Rianti 

Rika Febriani 

Sa’ari Amri 

Shofia Nuril Fahma 

Siti Nur Aini 

Siti Zainatun 

Supriyanto 

Tina Ariana Wati 

Wahyu Kafiu Mazidah 

Wisnu Sariul Umam 

Yuliani Hidayah 

Angga Ardiyanto 
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LAMPIRAN 9 

KISI-KISI SOAL UJI COBA HIDROSFER  

 

Jenis Sekolah  : SMA Negeri 1 Dempet      Alokasi Waktu : 60 menit 

Mata Pelajaran : Geografi        Jumlah Soal  : 30 pilihan ganda 

Tahun Ajar  : 2011/2012        Penulis   : Oliana Eki S 

No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif  

Jumlah 
C1 C2 C3 

1. Menganalisis unsur-

unsur geosfer 

Menganalisis hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan di 

muka bumi 

Mendefinisikan tentang hidrografi 

Menjelaskan siklus hidrologi 

Menunjukkan proses hidrologi 

Menunjukkan rangkaian siklus hidrologi 

Menyebutkan bentuk air permukaan 

Membedakan pola aliran sungai 

Mengklasifikan jenis sungai 

Mengungkapkan  ciri-ciri sungai stadium 

muda 

Menjelaskan tentang Daerah Aliran Sungai 

Menjelaskan pengertian meander 

Menunjukkan proses terjadinya  danau 

Memberi contoh danau tektovulkanik 

 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

16 

 

2, 9 

 

 

 

6, 7, 22 

 

 

 

10, 11 

 

 

14 

 

 

3 

4 

 

 

18 

8 

 

 

 

13 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

 

2 

1 

1 

1 
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No Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif 

Jumlah 
C1 C2 C3 

 Menganalisis unsur-

unsur geosfer 

Menganalisis hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan di 

muka bumi 

Menunjukkan proses terjadinya danau 

vulkanik 

Menjelaskan tentang rawa 

Mendefinisikan tentang gletser 

Menyebutkan lapisan air tanah 

Menyebutkan cara melestarikan air tanah 

Mendefinisikan salah satu cabang ilmu  

Mengungkapkan hal-hal yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kadar air 

garam 

Mengungkapkan penyebab warna air laut 

Mengklasifikasikan relief laut 

Menjelaskan tentang gelombang laut 

Menjelaskan pengertian basin 

Mengklasifikasikan  jenis laut 

 

 

 

 

17 

19, 27 

20 

21 

 

 

 

 

 

 

39 

 

 

12, 25 

 

 

 

 

23 

 

 

 

29, 34 

26 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 

 

 

 

28, 31 

1 

 

2 

1 

2 

1 

1 

1 

 

 

1 

2 

1 

1 

2 
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No Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif 

Jumlah 
C1 C2 C3 

 Menganalisis unsur-

unsur geosfer 

Menganalisis hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan di 

muka bumi 

Memberi contoh gunung laut 

Mengidentifikasi  palung laut 

Menyebutkan manfaat laut  

Menjelaskan batas kontinen dan ZEE 

Mengklasifikasikan pantai 

 

32, 33 

35, 36 

30 

 

 

37,38 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

1 

2 

2 

2 

1 

   JUMLAH 13 17 10 40 
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LAMPIRAN 10 

SOAL 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X/2 

Waktu   : 30 menit 

Petunjuk mengerjakan soal : 

1. Sebelum mengerjakan soal, tulislah nama dan kelas saudara pada lembar sebelah kiri 

atas dengan jelas ! 

2. Kerjakan soal dengan memberikan tanda (X) pada salah satu jawaban yang anda 

anggap paling  benar a, b, c, d atau e. 

   

        

1. Salah satu geosfer yang terdiri atas air dalam berbagai wujud disebut... 

a. Atmosfer   d.  Antroposfer 

b. Hidrosfer   e.  Biosfer 

c. Litosfer 

2. Lingkaran peredaran air di bumi yang mempunyai jumlah tetap dan senantiasa 

bergerak disebut... 

a. Siklus hidrosfer  d.  Siklus hydrogen 

b. Siklus hidrografi  e.  Siklus geohidrologi 

c. Siklus hidrologi 

3.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 Gambar di atas menunjukkan daur hidrologi... 

a. Siklus air singkat 

b. Siklus air sedang 

c. Siklus air besar 

d. Siklus air pendek 

e. Siklus air panjang 

4. Penguapan air ke atmosfer melalui tumbuh tumbuhan merupakan bagian dari siklus 

hidrologi, penguapan ini disebut... 

a. Transpirasi   d.  Presipitasi 

b. Evaporasi    e.  Evapotranspirasi 

c. Kondensasi 

5. Bentuk-bentuk air permukaan tanah adalah sebagai berikut, kecuali... 

a. Sungai 

b. Danau 
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c. Geiser 

d. Gletser 

e. Rawa 

6. Pola arah aliran sungai dengan arah menyebar adalah... 

a. Pola radial sentrifugal   d.  Pola trellis 

b. Pola paralel    e.  Pola tapal kuda 

c. Pola rectangular 

7. Pada daerah yang mengalami pengankatan (up-lift) dan berbentuk kubah (dome), 

terdapat pola aliran sungai... 

a. Radial     d.  Rectangular 

b. Dendritik     e.  Angular 

c. Trellis  

8. Ciri-ciri sungai pada stadium muda adalah sebagai berikut, kecuali... 

a. Sungai masih banyak mempunyai erosi basis sementara 

b. Mempunyai daya angkut aliran air yang besar 

c. Lebar pada bagian bawah lembah sama dengan lebar saluran sungai bagian atas 

d. Dasar lembah masih belum rata 

e. Penampangnya berbentuk U melebar 

9. Proses perubahan wujud uap air menjadi air akibat pendinginan pada siklus hidrologi 

disebut... 

a. Infiltrasi     d.  Presipitasi 

b. Kondensasi    e.  Evaporasi  

c. Transpirasi 

10. Bagian permukaan bumi yang airnya mengalir ke dalam suatu sungai induk jika 

terjadi hujan disebut... 

a. Daur hidrologi   d.  Bantaran sungai 

b. Dataran banjir sungai  e.  Induk sungai 

c. Daerah aliran sungai 

11. Daerah Aliran Sungai (DAS) Ci Tarum mengandung pengertian, yaitu... 

a. Daerah yang dialiri Sungai Ci Tarum 

b. Daerah yang dilewati oleh sunai Ci Tarum 

c. Daerah yang pembuangan airnya menuju sungai induk, yaitu Sungai Ci Tarum 

d. Sunagi Ci Tarum merupakan induk sungai 

e. Daerah yang tidak dilewati Sungai Ci Tarum 

12. Tanah letaknya yang relatif rendah dan basah serta sering digenangi air disebut.... 

a. Rawa     d. Sungai 

b. Danau     e. Waduk 

c. Gletser 

13. Danau yang terjadi karena aktivitas gunung api adalah... 

a. Danau tektonik   d.  Danau karst 

b. Danau vulkanik   e.  Danau tapal kuda 

c. Danau runtuhan 

14. Berikut ini yang termasuk danau tektovulkanik adalah danau... 

a. Toba    d.  Kalimutu  

b. Maninjau    e.  Batur  

c. Singkarak 

15. Danau vulkanik terdapat pada wilayah... 

a. Dataran rendah   d.  Pantai berpasir 

b. Alluvial    e.  Patahan karena letusan gunung api 

c. Endapan  
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16. Aliran sungai yang berbelok-belok secara teratur, dan mengalami erosi ke samping 

(lateral) serta menyebabkan lembah bertambah lebar dan membentuk kelokan-kelokan 

disebut..... 

a. Bendungan    d. Meander 

b. Geiser     e. Delta 

c. Rawa 

17. Massa es yang terbentuk dari penimbunan salju dan bergerak ke bawah karena 

pengaruh gravitasi bumi adalah... 

a. Gletser    d.  Travertin 

b. Geiser    e.  Sungai bawah tanah 

c. Air tanah 

18. Sungai yang sumber airnya berasal dari air hujan dan pencairan es disebut..... 

a. Sungai Gletser 

b. Sungai Bawah Tanah 

c. Sungai Campuran 

d. Sungai yang bersumber dari hujan 

e. Sungai yang bersumber dari mata air 

19. Air tanah yang berasal dari air hujan dan terdapat pada lapisan tanah yang tidak jauh, 

disebut... 

a. Meteoric water   d.  Fossil water 

b. Connate water   e.  Phreatis water 

c. Juvenil water 

20. Hal-hal berikut merupakan usaha untuk menjaga kelestarian air tanah tetap terjamin, 

kecuali... 

a. Menghindari perusakan hutan agar tidak menimbulkan ketimpangan tata air 

b. Perubahan penggunaaan lahan dalam suatu daerah aliran dngan memperhitungkan 

dampak dan manfaatnya 

c. Memperketat pelaksanaan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) 

khususnya terhadap air tanah 

d. Terjadinya ledakan penduduk dan pemukiman yang berlebihan harus dicegah 

karena berkaitan dengan membesarnya konsumsi air tanah 

e. Pemanfaatan air tanah (tawar) di daerah pantai sesuai yang diinginkan oleh 

penduduk 

21. Ilmu yang  mempelajari tentang air laut dan laut secara umum adalah... 

a. Limnologi    d.  Potamologi 

b. Hidrologi    e.  Glasiologi 

c. Oceanografi  

22. Gambar di bawah ini menunjukkan pola aliran... 

a. Radial sentrifugal 

b. Radial sentripetal 

c. Trellis 

d. Rectangular 

e. Dendritik 

 

23. Perhatikan data berikut ! 

1) Banyak sedikitnya penguapan 

2) Banyak sedikitnya organisme laut 

3) Besar kecilnya curah hujan 

4) Benyak sedikitnya sungai yang bermuara 

5) Banyak sedikitnya pemantulan sinar matahari 
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Dari data di atas yang mempengaruhi tinggi rendahnya kadar garam adalah... 

a. 1, 2, 3    d.  2, 3, 5 

b. 1, 2, 4    e.  3, 4, 5 

c. 1, 3, 4 

24. Pantulan warna putih pada air laut disebabkan oleh... 

a. Pantulan dari langit 

b. Dasarnya banyak tumbuhan 

c. Permukaan laut tersebut tertutup oleh kristal-kristal es 

d. Organisme kecil yang mengeluarkan sinar fosfor 

e. Karena mengandung binatang koral (karang) dekat pantai atau plankton pada 

permukaan air 

25. Rawa-rawa yang berada di tepi pantai sangat berguna, kecuali untuk... 

a. Menghindari banjir di dataran rendah 

b. Sumber hidupnya jentik malaria 

c. Menghambat masuknya air laut ke daratan 

d. Tempat ikan berkembang biak 

e. Mengurangi polusi air di muara 

26. Gelombang laut yang sangat besar yang terjadi karena adanya gempa bumi disebut... 

a. Tsunami    d.  intrusi 

b. Erupsi    e.  abrasi 

c. Destruktif 

27. Berikut ini yang termasuk lapisan kedap air adalah... 

a. Tanah lempung    d.  Tanah pasir 

b. Tanah kapur    e.  Kerikil  

c. Tanah padas 

28. Laut Banda, Laut Flores, dan Laut Maluku adalah laut yang terjadi karena dasar laut 

mengalami penurunan atau patahan yang disebut... 

a. Laut Transgresi   d.  Laut Pedalaman 

b. Laut Ingresi   e.  Laut Tepi 

c. Laut Regresi 

29. Relief laut yang berupa cekungan disebut …. 

a. Basin     d. Lubuk laut 

b. Punggung laut    e. Gunung laut 

c. palung laut 

30. Salah satu contoh gunung laut adalah... 

a. Gunung Merapi   d.  Gunung Krakatau 

b. Gunung Semeru   e.  Gunung Bromo 

c. Gunung Galunggung 

31. Berdasarkan kedudukan Indonesia yang terletak antara Benua Asia dan Australia, 

maka laut-laut di Indonesia termasuk kedalam laut... 

a. Pedalaman    d.  Transgresi 

b. Pertengahan   e.  Tepi 

c. Regresi 

32. Palung laut merupakan relief dasar laut yang berupa... 

a. Dasar samudera yang berbentuk lembah dan memanjang 

b. Pemerataan bagian dasar laut 

c. Bukit dalam laut yang memisahkan dua buah laut 

d. Daratan yang memanjang di sepanjang pantai 

e. Perbukitan di dalam laut yang sebagian muncul di atas permukaan laut 
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33. Palung laut Mindanau dan Mariana merupakan palung terdalam di dunia. Palung-

palung tersebut termasuk laut... 

a. Regresi    d.  Dalam 

b. Ingresi    e.  Dangkal 

c. Transgresi  

34. Waktu yang dipakai gelombang untuk merambat dari satu puncak ke puncak 

berikutnya disebut.......... 

a. Puncak gelombang    d. Panjang gelombang 

b. Lembah gelombang   e. Waktu gelombang 

c. Periode gelombang 

35. Manfaat laut bagi kehidupan diantaranya yaitu, kecuali... 

a. Endapan metalik, seperti timah dan bauksit 

b. Pengairan lahan pertanian 

c. Sarana transportasi 

d. Sumber bahan tambang 

e. Tempat olahraga dan wisata 

36. Laut dapat digunakan untuk budidaya rumput laut, hal ini termasuk manfaat laut 

dalam bidang... 

a. Keamanan dan pertahanan 

b. Pertambangan 

c. Pertanian laut 

d. Transportasi 

e. Pariwisata 

37. Dengan adanya kesepakatan hukum laut internasional pada tahun 1982, negara 

Indonesia memiliki... 

a. Satu wilayah laut 

b. Dua wilayah laut 

c. Tiga wilayah laut 

d. Empat wilayah laut 

e. Lima wilayah laut 

38. Kewajiban Indonesia dengan berlakunya batas laut ZEE sejauh 200 mil adalah, 

kecuali... 

a. Memanfaatkan sumber daya laut seoptimal mungkin 

b. Melarang kapal asing berlayar di wilayah ZEE 

c. Menghormati lalulintas damai di laut 

d. Memberi kesempatan kapal asing untuk mengeksplorasi sumberdaya laut 

e. Tidak melakukan eksploitasi sumber daya laut 

39. Air yang berada di permukaan bumi yang menghubungkan antarpulau dan antarbenua 

disebut...... 

a. Basin     d. Delta 

b. Danau      e. Laut  

c. Atol 

40. Atas dasar posisi pegunungan yang berdekatan dengan pantai barat Sumatera 

termasuk pantai... 

a. Konkordan    d.  Estuarium 

b. Diskordan     e.  Glacial 

c. Fyord 
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LAMPIRAN 11 

 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA MATERI HIDROSFER KELAS X 

 

1.  E  11.  C  21.  B  31.  B 

2. C  12.  A  22.  E  32.  A 

3. D  13.  B  23.  C  33.  D 

4. A  14.  A  24.  C  34.  C 

5. E  15.  E  25.  B  35.  B 

6. A  16.  D  26.  A  36.  C 

7. A  17.  A  27.  A  37.  C 

8. E  18.  C  28.  B  38.  D 

9. E  19.  A  29.  A  39.  E 

10. C  20.  E  30.  D  40.  A 
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LAMPIRAN 12 

Lembar Jawab 

Geografi 
 

 
1. a  b  c  d  e   21.   a  b  c  d  e 

2. a  b  c  d  e   22.   a  b  c  d  e 

3. a  b  c  d  e   23.   a  b  c  d  e 

4. a  b  c  d  e   24.   a  b  c  d  e 

5. a  b  c  d  e   25.   a  b  c  d  e 

6. a  b  c  d  e   26.   a  b  c  d  e 

7. a  b  c  d  e   27.   a  b  c  d  e 

8. a  b  c  d  e   28.   a  b  c  d  e 

9. a  b  c  d  e   29.   a  b  c  d  e 

10. a  b  c  d  e   30.   a  b  c  d  e 

11. a  b  c  d  e   31.   a  b  c  d  e 

12. a  b  c  d  e   32.   a  b  c  d  e 

13. a  b  c  d  e   33.   a  b  c  d  e 

14. a  b  c  d  e   34.   a  b  c  d  e 

15. a  b  c  d  e   35.   a  b  c  d  e 

16. a  b  c  d  e   36.   a  b  c  d  e 

17. a  b  c  d  e   37.   a  b  c  d  e 

18. a  b  c  d  e   38.   a  b  c  d  e 

19. a  b  c  d  e   39.   a  b  c  d  e 

20. a  b  c  d  e   40.   a  b  c  d  e   

 

Nama    : 

Kelas    : 

Sekolah  : 

NILAI 
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LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14 

  
HASIL ANALISIS UJI COBA SOAL 

         
No Kode 

No Soal 

1 2 3 4 5 6 7 

1 UC-01 1 1 1 1 1 1 1 

2 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 

3 UC-10 1 1 1 1 1 1 0 

4 UC-02 1 1 1 1 1 1 1 

5 UC-13 1 1 0 1 1 1 1 

6 UC-15 1 0 1 0 1 1 1 

7 UC-16 1 0 1 1 1 1 1 

8 UC-03 0 1 0 0 1 1 1 

9 UC-17 1 0 0 0 1 1 1 

10 UC-07 1 1 1 1 0 0 0 

11 UC-19 1 0 1 0 1 1 1 

12 UC-24 1 1 0 0 1 0 1 

13 UC-14 1 0 0 0 1 1 1 

14 UC-18 1 0 0 0 1 1 1 

15 UC-20 1 0 1 1 1 0 1 

16 UC-21 1 0 1 1 1 1 0 

17 UC-22 1 0 0 0 1 1 1 

18 UC-25 1 0 1 1 1 0 1 

19 UC-12 1 0 0 0 0 1 0 

20 UC-23 1 1 0 1 1 0 0 

21 UC-04 1 1 1 0 1 0 1 

22 UC-05 1 0 0 0 1 0 1 

23 UC-09 1 1 1 0 1 0 0 

24 UC-28 1 0 0 0 1 0 1 

25 UC-27 0 0 0 0 1 1 0 

26 UC-08 1 0 0 0 0 0 0 

27 UC-30 0 0 0 0 0 0 0 

28 UC-26 0 0 0 0 0 0 0 

29 UC-29 0 1 1 0 1 0 0 

30 UC-06 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 24 12 14 11 24 16 18 

V
a
lid

it
a
s
 

Mp 24,25 25,67 25,21 27,91 23,79 26,56 25,39 

Mt 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 

p 0,80 0,40 0,47 0,37 0,80 0,53 0,60 

q 0,20 0,60 0,53 0,63 0,20 0,47 0,40 

pq 0,1600 0,2400 0,2489 0,2322 0,1600 0,2489 0,2400 

St 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 

rpbis 0,584 0,396 0,396 0,601 0,460 0,648 0,547 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

D
a
y
a
 P

e
m

b
e
d
a

 

JBA 14 8 9 8 14 12 13 

JBB 10 4 5 3 10 4 5 

JSA 15 15 15 15 15 15 15 

JSB 15 15 15 15 15 15 15 

DP 0,27 0,27 0,27 0,33 0,27 0,53 0,53 

Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Baik 

T
in

g
k
a
t 

K
e
s
u
k
a
ra

n
 JBA + 

JBB 24 12 14 11 24 16 18 

2JSA 30 30 30 30 30 30 30 

IK 0,80 0,40 0,47 0,37 0,80 0,53 0,60 

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang 

Kriteria soal Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai 
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       No Soal 

8 9 10 11 12 13 14 

1 1 1 1 1 1 1 

1 0 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 

1 0 1 1 1 1 1 

1 0 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 

1 0 0 1 1 1 1 

0 0 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 

1 0 0 1 1 1 1 

0 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 

1 0 1 1 1 1 1 

0 1 0 1 0 1 0 

0 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 

1 1 1 0 1 0 1 

0 1 0 0 1 0 1 

0 0 1 0 1 0 0 

0 1 0 1 1 0 1 

0 1 0 0 1 0 1 

0 0 0 1 1 1 0 

0 0 0 1 1 0 0 

0 1 0 0 1 0 0 

0 1 0 0 1 1 0 

13 17 15 23 29 21 24 

26,54 21,06 25,80 24,61 22,14 24,29 24,46 

22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 

0,43 0,57 0,50 0,77 0,97 0,70 0,80 

0,57 0,43 0,50 0,23 0,03 0,30 0,20 

0,2456 0,2456 0,2500 0,1789 0,0322 0,2100 0,1600 

7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 

0,527 -0,162 0,503 0,618 0,028 0,454 0,641 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid 

10 7 10 15 15 13 15 

3 10 5 8 14 8 9 

15 15 15 15 15 15 15 

15 15 15 15 15 15 15 

0,47 -0,20 0,33 0,47 0,07 0,33 0,40 

Baik 
Sangat 
jelek 

Cukup Baik Jelek Cukup Cukup 

13 17 15 23 29 21 24 

30 30 30 30 30 30 30 

0,43 0,57 0,50 0,77 0,97 0,70 0,80 

Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Mudah 

Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai 
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       No Soal 

15 16 17 18 19 20 21 

0 1 0 0 1 1 1 

1 0 1 1 1 1 1 

1 0 1 1 1 1 1 

0 1 1 0 1 1 1 

1 0 1 0 1 1 0 

1 0 1 0 1 1 0 

1 0 1 0 1 1 0 

0 1 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 1 1 

1 0 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 

1 0 1 1 0 1 1 

1 0 0 0 1 1 0 

0 0 1 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 1 0 

0 0 0 0 1 1 0 

1 1 0 0 1 1 0 

0 1 1 0 0 1 0 

0 0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 1 0 

0 0 0 1 0 1 0 

0 0 0 1 0 0 0 

0 1 0 0 0 0 0 

0 1 0 1 0 1 0 

0 0 1 0 1 0 1 

0 0 0 0 1 1 0 

1 0 1 1 0 1 0 

0 1 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 

11 9 13 9 20 24 12 

26,27 22,67 25,77 21,33 25,45 24,54 25,67 

22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 

0,37 0,30 0,43 0,30 0,67 0,80 0,40 

0,63 0,70 0,57 0,70 0,33 0,20 0,60 

0,2322 0,2100 0,2456 0,2100 0,2222 0,1600 0,2400 

7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 

0,431 0,050 0,436 -0,068 0,644 0,664 0,396 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid 

9 4 10 4 14 15 9 

2 5 3 5 6 9 3 

15 15 15 15 15 15 15 

15 15 15 15 15 15 15 

0,47 -0,07 0,47 -0,07 0,53 0,40 0,40 

Baik 
Sangat 
jelek 

Baik 
Sangat 
jelek 

Baik Cukup Cukup 

11 9 13 9 20 24 12 

30 30 30 30 30 30 30 

0,37 0,30 0,43 0,30 0,67 0,80 0,40 

Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Mudah Sedang 

Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai 
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       No Soal 

22 23 24 25 26 27 28 

1 0 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 

1 0 1 0 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 0 

1 1 0 0 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 

1 0 1 0 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 0 

1 1 1 0 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 0 

1 0 0 0 1 1 0 

1 1 0 0 1 1 0 

0 1 0 0 1 1 0 

1 1 0 1 0 1 0 

1 1 0 1 0 1 0 

1 1 0 0 1 1 0 

1 0 0 0 1 1 0 

1 1 0 1 1 1 0 

1 1 0 1 0 1 0 

1 0 0 0 0 1 0 

1 0 0 0 1 1 0 

1 0 0 0 0 1 0 

1 0 0 0 0 1 0 

1 1 0 0 1 0 0 

1 0 0 1 1 1 0 

1 0 0 0 1 1 0 

1 0 0 1 1 1 0 

1 0 0 0 0 1 0 

1 0 0 0 0 1 0 

29 16 6 7 22 29 8 

22,07 25,19 31,17 20,71 24,09 22,38 30,38 

22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 

0,97 0,53 0,20 0,23 0,73 0,97 0,27 

0,03 0,47 0,80 0,77 0,27 0,03 0,73 

0,0322 0,2489 0,1600 0,1789 0,1956 0,0322 0,1956 

7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 

-0,023 0,449 0,616 -0,104 0,449 0,204 0,678 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid 

14 11 6 2 14 15 8 

15 5 0 5 8 14 0 

15 15 15 15 15 15 15 

15 15 15 15 15 15 15 

-0,07 0,40 0,40 -0,20 0,40 0,07 0,53 

Sangat 
jelek Cukup Cukup 

Sangat 
jelek Cukup Jelek Baik 

29 16 6 7 22 29 8 

30 30 30 30 30 30 30 

0,97 0,53 0,20 0,23 0,73 0,97 0,27 

Mudah Sedang Sukar Sukar Mudah Mudah Sukar 

Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai 
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No Soal 

29 30 31 32 33 34 35 

1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 0 

1 0 0 1 1 1 0 

1 1 1 1 1 0 0 

1 1 0 1 1 1 1 

1 0 0 0 1 0 1 

1 1 0 1 1 1 0 

0 1 1 1 1 0 1 

1 0 0 0 0 1 1 

1 0 0 1 0 1 0 

1 0 0 0 1 1 0 

0 0 0 1 1 1 1 

1 0 0 1 1 1 0 

0 0 0 1 1 1 0 

1 1 0 0 1 1 1 

0 0 0 1 1 0 0 

1 0 0 1 1 0 0 

1 0 0 1 1 0 0 

0 0 0 1 1 0 0 

1 0 0 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 1 

1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 1 0 

0 0 0 0 0 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 1 0 0 0 

20 10 4 20 22 17 12 

23,95 28,50 29,50 24,75 25,00 23,59 26,92 

22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 22,10 

0,67 0,33 0,13 0,67 0,73 0,57 0,40 

0,33 0,67 0,87 0,33 0,27 0,43 0,60 

0,2222 0,2222 0,1156 0,2222 0,1956 0,2456 0,2400 

7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 7,36 

0,356 0,615 0,394 0,509 0,653 0,231 0,534 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid 

13 9 4 12 13 10 9 

7 1 0 8 9 7 3 

15 15 15 15 15 15 15 

15 15 15 15 15 15 15 

0,40 0,53 0,27 0,27 0,27 0,20 0,40 

Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup 

20 10 4 20 22 17 12 

30 30 30 30 30 30 30 

0,67 0,33 0,13 0,67 0,73 0,57 0,40 

Sedang Sedang Sukar Sedang Mudah Sedang Sedang 

Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai 
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No Soal 

Y Y
2
 

36 37 38 39 40 
1 1 1 0 1 34 1156 

0 1 1 0 1 34 1156 

1 1 1 1 1 33 1089 

1 1 1 1 1 32 1024 

1 1 1 1 0 31 961 

1 1 0 0 1 28 784 

1 1 0 0 1 28 784 

1 1 0 1 1 27 729 

1 1 0 1 0 27 729 

1 1 0 1 1 27 729 

0 1 0 0 1 26 676 

1 0 1 1 0 25 625 

1 1 0 0 1 23 529 

1 1 0 1 1 23 529 

0 1 0 1 1 23 529 

0 0 0 1 0 22 484 

0 1 1 0 0 22 484 

1 0 0 1 0 22 484 

1 1 0 1 0 21 441 

1 0 0 1 1 21 441 

1 0 0 1 1 20 400 

1 0 0 1 0 17 289 

1 0 0 1 1 15 225 

0 0 0 1 1 15 225 

0 0 0 1 0 14 196 

0 0 0 1 1 13 169 

0 1 0 0 0 12 144 

1 0 0 1 0 11 121 

0 0 0 1 0 9 81 

0 0 0 1 0 8 64 

19 17 7 22 17 663 16277 

24,47 26,53 30,14 20,73 24,82       

22,10 22,10 22,10 22,10 22,10   
 

  

0,63 0,57 0,23 0,73 0,57   
 

  

0,37 0,43 0,77 0,27 0,43   
 

  

0,2322 0,2456 0,1789 0,1956 0,2456   
 

  

7,36 7,36 7,36 7,36 7,36   
 

  

0,424 0,688 0,603 -0,309 0,423   
 

  

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   
 

  

Valid Valid Valid Tidak Valid 
   

12 14 6 9 12   
 

  

7 3 1 13 5   
 

  

15 15 15 15 15   
 

  

15 15 15 15 15   
 

  

0,33 0,73 0,33 -0,27 0,47   
 

  

Cukup 
Baik 

sekali 
Cukup 

Sangat 
jelek 

Baik 
   

19 17 7 22 17       

30 30 30 30 30 k = 40 

0,63 0,57 0,23 0,73 0,57 M = 22,1000 

Sedang Sedang Sukar Mudah Sedang Vt = 54,1567 

Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai r11 = 0,838 
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LAMPIRAN 15 
Perhitungan Validitas Butir 

 
Rumus 

 

 

 

 

Keterangan : 

Mp =  Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 
Mt =  Rata-rata skor total 
St =  Standart deviasi skor total 
p =  Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal 
q =  Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal 
 
Kriteria 

Apabila rpbis > rtabel, maka butir soal valid. 

Perhitungan 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang 

lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir 

soal. 
 

No Kode Butir soal no 1 (X) Skor Total (Y) Y
2
 XY 

1 UC-01 1 34 1156 34 
2 UC-11 1 34 1156 34 
3 UC-10 1 33 1089 33 
4 UC-02 1 32 1024 32 
5 UC-13 1 31 961 31 
6 UC-15 1 28 784 28 
7 UC-16 1 28 784 28 
8 UC-03 0 27 729 0 
9 UC-17 1 27 729 27 

10 UC-07 1 27 729 27 
11 UC-19 1 26 676 26 
12 UC-24 1 25 625 25 
13 UC-14 1 23 529 23 
14 UC-18 1 23 529 23 
15 UC-20 1 23 529 23 
16 UC-21 1 22 484 22 
17 UC-22 1 22 484 22 
18 UC-25 1 22 484 22 
19 UC-12 1 21 441 21 
20 UC-23 1 21 441 21 
21 UC-04 1 20 400 20 
22 UC-05 1 17 289 17 
23 UC-09 1 15 225 15 
24 UC-28 1 15 225 15 
25 UC-27 0 14 196 0 
26 UC-08 1 13 169 13 
27 UC-30 0 12 144 0 
28 UC-26 0 11 121 0 
29 UC-29 0 9 81 0 
30 UC-06 0 8 64 0 

Jumlah 24 663 16277 582 

 

 

 

q

p
 

S

MM
 r

t

tp

pbis



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Berdasarkan tabel tersebut diperoleh : 

Mp =    
                                               

                                             
 

=    
   

  
 

=    24,25 

Mt =    
                 

               
 

 =    
   

  
 

 

 =    22,10 

 

p =    
                 

               
     

 =    
                                         

               
 

 =    
  

  
 

 

 =    0,80 

 

q =    1 – p    =    1 – 0,80 = 0,20 

 

St =    
√       

      

  

  
          

 =    
           

    
 √

    

    
 

 

 =    0,584 

 

Pada α = 5% dengan n = 30 diperoleh r tabel = 0.361 

Karena rpbis > r tabel, maka soal no 1 valid. 
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LAMPIRAN 16 

Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

 

Rumus : 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

k :  Banyaknya butir soal 

M :  Rata-rata skor total 

Vt :  Varians total 

 

Kriteria 

Apabila r11> rtabel, maka instrumen tersebut reliabel. 

 

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh : 

 

Vt =    
            

 

   

  
 = 54,157 

 

M =    
   

 
   =   

    

  
    =    22,10 

 

r11 =    (    
    

)  (                    
           

) 

 

 =    0,838 

 

Pada  α = 5% dengan n = 30 diperoleh r tabel = 0.361 

Karena r11 > rtabel, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



















 Vtk

M)-M(k
 -1 

1-k

k
  r11
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LAMPIRAN 17 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

                     Rumus 
                   

 
 

                    

                     

                     

                     Keterangan: 
                 IK :  Indeks kesukaran 

            JBA : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas 

JBB : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah 

JSA : Banyaknya siswa pada kelompok atas 
      JSB : Banyaknya siswa pada kelompok bawah 

     

                     Kriteria 
                  

                     Interval IK Kriteria 
       

 
IK = 0,00 Terlalu sukar 

     0,00 < IK < 0,30 Sukar 
     0,30 < IK < 0,70 Sedang 
     0,70 < IK < 1,00 Mudah 
         IK = 1,00 Terlalu mudah 
     

                     

                     
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung 
dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal. 

                     
Kelompok Atas Kelompok Bawah 

 

No Kode Skor 
N
o Kode Skor 

 1 UC-01 1 1 UC-21 1 

 2 UC-11 1 2 UC-22 1 

 3 UC-10 1 3 UC-25 1 

 4 UC-02 1 4 UC-12 1 

 5 UC-13 1 5 UC-23 1 

 6 UC-15 1 6 UC-04 1 

 7 UC-16 1 7 UC-05 1 

 8 UC-03 0 8 UC-09 1 

 9 UC-17 1 9 UC-28 1 

 10 UC-07 1 10 UC-27 0 

 11 UC-19 1 11 UC-08 1 

 12 UC-24 1 12 UC-30 0 

 13 UC-14 1 13 UC-26 0 

 14 UC-18 1 14 UC-29 0 

 15 UC-20 1 15 UC-06 0 

 Jumlah 14 Jumlah 10 
 

                     
IK = 

14 + 10 
           30 
           

  

= 0,80 

               
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang mudah 

BA

BA

JSJS

JBJB
 IK 

+

+

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LAMPIRAN 18 
Perhitungan Daya Pembeda Soal 

                     Rumus 
                   

 
 

                    

                     

                     

                     Keterangan: 
                 DP :  Daya Pembeda 

             JBA : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas 

JBB : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah 

JSA : Banyaknya siswa pada kelompok atas 
      

                     Kriteria 
                  

                     Interval DP Kriteria 
       

 
DP < 0,00 Sangat jelek 

     0,00 < DP < 0,20 Jelek 
     0,20 < DP < 0,40 Cukup 
     0,40 < DP < 0,70 Baik 
     0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik 
     

                     Perhitungan 
                

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung 
dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal. 

                     
Kelompok Atas Kelompok Bawah 

 

No Kode Skor 
N
o Kode Skor 

 1 UC-01 1 1 UC-21 1 

 2 UC-11 1 2 UC-22 1 

 3 UC-10 1 3 UC-25 1 

 4 UC-02 1 4 UC-12 1 

 5 UC-13 1 5 UC-23 1 

 6 UC-15 1 6 UC-04 1 

 7 UC-16 1 7 UC-05 1 

 8 UC-03 0 8 UC-09 1 

 9 UC-17 1 9 UC-28 1 

 10 UC-07 1 10 UC-27 0 

 11 UC-19 1 11 UC-08 1 

 12 UC-24 1 12 UC-30 0 

 13 UC-14 1 13 UC-26 0 

 14 UC-18 1 14 UC-29 0 

 15 UC-20 1 15 UC-06 0 

 Jumlah 14 Jumlah 10 
 

                     
DP = 

14 
 

10 
           15 
           

  
= 0,27 

               

                 

                     
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda cukup 

A

BA

JS

JBJB
  DP



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LAMPIRAN 19 

KISI-KISI SOAL HIDROSFER 

Jenis Sekolah  : SMA Negeri 1 Dempet      Alokasi Waktu : 60 menit 

Mata Pelajaran : Geografi        Jumlah Soal  : 30 pilihan ganda 

Tahun Ajar  : 2011/2012        Penulis   : Oliana Eki S 

No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif  

Jumlah 
C1 C2 C3 

1. Menganalisis unsur-

unsur geosfer 

Menganalisis hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan di 

muka bumi 

Mendefinisikan tentang hidrografi 

Menjelaskan siklus hidrologi 

Menunjukkan proses hidrologi 

Menunjukkan rangkaian siklus hidrologi 

Menyebutkan bentuk air permukaan 

Membedakan pola aliran sungai 

Mengungkapkan  ciri-ciri sungai stadium 

muda 

Menjelaskan tentang Daerah Aliran Sungai 

Menunjukkan proses terjadinya  danau 

Memberi contoh danau tektovulkanik 

Menunjukkan proses terjadinya danau 

vulkanik 

Mendefinisikan tentang gletser 

 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

2 

 

 

 

6, 7 

 

 

9, 10 

 

12 

 

 

 

 

 

3 

4 

 

 

8 

 

 

11 

 

13 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

 

2 

1 

1 

1 

 

1 
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No Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif 

Jumlah 
C1 C2 C3 

 Menganalisis unsur-

unsur geosfer 

Menganalisis hidrosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan di 

muka bumi 

Menyebutkan lapisan air tanah 

Menyebutkan cara melestarikan air tanah 

Mendefinisikan salah satu cabang ilmu  

Mengungkapkan hal-hal yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kadar air 

garam 

Mengungkapkan penyebab warna air laut 

Menjelaskan tentang gelombang laut 

Mengklasifikasikan  jenis laut 

Memberi contoh gunung laut 

Mengidentifikasi  palung laut 

Menyebutkan manfaat laut  

Menjelaskan batas kontinen dan ZEE 

Mengklasifikasikan pantai 

15 

16 

17 

 

 

 

 

 

 

 

24, 25 

26, 27 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

22 

 

 

28, 29 

 

 

 

18 

 

 

19 

 

21, 23 

 

 

 

 

30 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

1 

2 

1 

2 

2 

2 

1 

   JUMLAH 10 10 10 30 
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LAMPIRAN 20 

SOAL 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : X/2 

Waktu   : 30 menit 

Petunjuk mengerjakan soal : 

1. Sebelum mengerjakan soal, tulislah nama dan kelas saudara pada lembar sebelah kiri 

atas dengan jelas ! 

2. Kerjakan soal dengan memberikan tanda (X) pada salah satu jawaban yang anda 

anggap paling  benar a, b, c, d atau e. 

   

        

1. Salah satu geosfer yang terdiri atas air dalam berbagai wujud disebut... 

a. Atmosfer   d.  Antroposfer 

b. Hidrosfer   e.  Biosfer 

c. Litosfer 

2. Lingkaran peredaran air di bumi yang mempunyai jumlah tetap dan senantiasa 

bergerak disebut... 

a. Siklus hidrosfer  d.  Siklus hydrogen 

b. Siklus hidrografi  e.  Siklus geohidrologi 

c. Siklus hidrologi 

3.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 Gambar di atas menunjukkan daur hidrologi... 

a. Siklus air singkat 

b. Siklus air sedang 

c. Siklus air besar 

d. Siklus air pendek 

e. Siklus air panjang 

4. Penguapan air ke atmosfer melalui tumbuh tumbuhan merupakan bagian dari siklus 

hidrologi, penguapan ini disebut... 

a. Transpirasi   d.  Presipitasi 

b. Evaporasi    e.  Evapotranspirasi 

c. Kondensasi 

5. Bentuk-bentuk air permukaan tanah adalah sebagai berikut, kecuali... 

a. Sungai 

b. Danau 
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c. Geiser 

d. Gletser 

e. Rawa 

6. Pola arah aliran sungai dengan arah menyebar adalah... 

a. Pola radial sentrifugal   d.  Pola trellis 

b. Pola paralel    e.  Pola tapal kuda 

c. Pola rectangular 

7. Pada daerah yang mengalami pengankatan (up-lift) dan berbentuk kubah (dome), 

terdapat pola aliran sungai... 

a. Radial     d.  Rectangular 

b. Dendritik     e.  Angular 

c. Trellis  

8. Ciri-ciri sungai pada stadium muda adalah sebagai berikut, kecuali... 

a. Sungai masih banyak mempunyai erosi basis sementara 

b. Mempunyai daya angkut aliran air yang besar 

c. Lebar pada bagian bawah lembah sama dengan lebar saluran sungai bagian atas 

d. Dasar lembah masih belum rata 

e. Penampangnya berbentuk U melebar 

9. Bagian permukaan bumi yang airnya mengalir ke dalam suatu sungai induk jika 

terjadi hujan disebut... 

a. Daur hidrologi   d.  Bantaran sungai 

b. Dataran banjir sungai  e.  Induk sungai 

c. Daerah aliran sungai 

10. Daerah Aliran Sungai (DAS) Ci Tarum mengandung pengertian, yaitu... 

a. Daerah yang dialiri Sungai Ci Tarum 

b. Daerah yang dilewati oleh sunai Ci Tarum 

c. Daerah yang pembuangan airnya menuju sungai induk, yaitu Sungai Ci Tarum 

d. Sunagi Ci Tarum merupakan induk sungai 

e. Daerah yang tidak dilewati Sungai Ci Tarum 

11. Danau yang terjadi karena aktivitas gunung api adalah... 

a. Danau tektonik   d.  Danau karst 

b. Danau vulkanik   e.  Danau tapal kuda 

c. Danau runtuhan 

12. Berikut ini yang termasuk danau tektovulkanik adalah danau... 

a. Toba    d.  Kalimutu  

b. Maninjau    e.  Batur  

c. Singkarak 

13. Danau vulkanik terdapat pada wilayah... 

a. Dataran rendah   d.  Pantai berpasir 

b. Alluvial    e.  Patahan karena letusan gunung api 

c. Endapan  

14. Massa es yang terbentuk dari penimbunan salju dan bergerak ke bawah karena 

pengaruh gravitasi bumi adalah... 

a. Gletser    d.  Travertin 

b. Geiser    e.  Sungai bawah tanah 

c. Air tanah 

15. Air tanah yang berasal dari air hujan dan terdapat pada lapisan tanah yang tidak jauh, 

disebut... 

a. Meteoric water   d.  Fossil water 

b. Connate water   e.  Phreatis water 
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c. Juvenil water 

16. Hal-hal berikut merupakan usaha untuk menjaga kelestarian air tanah tetap terjamin, 

kecuali... 

a. Menghindari perusakan hutan agar tidak menimbulkan ketimpangan tata air 

b. Perubahan penggunaaan lahan dalam suatu daerah aliran dngan memperhitungkan 

dampak dan manfaatnya 

c. Memperketat pelaksanaan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) 

khususnya terhadap air tanah 

d. Terjadinya ledakan penduduk dan pemukiman yang berlebihan harus dicegah 

karena berkaitan dengan membesarnya konsumsi air tanah 

e. Pemanfaatan air tanah (tawar) di daerah pantai sesuai yang diinginkan oleh 

penduduk 

17. Ilmu yang  mempelajari tentang air laut dan laut secara umum adalah... 

a. Limnologi    d.  Potamologi 

b. Hidrologi    e.  Glasiologi 

c. Oceanografi  

18. Perhatikan data berikut ! 

1) Banyak sedikitnya penguapan 

2) Banyak sedikitnya organisme laut 

3) Besar kecilnya curah hujan 

4) Benyak sedikitnya sungai yang bermuara 

5) Banyak sedikitnya pemantulan sinar matahari 

Dari data di atas yang mempengaruhi tinggi rendahnya kadar garam adalah... 

a. 1, 2, 3    d.  2, 3, 5 

b. 1, 2, 4    e.  3, 4, 5 

c. 1, 3, 4 

19. Pantulan warna putih pada air laut disebabkan oleh... 

a. Pantulan dari langit 

b. Dasarnya banyak tumbuhan 

c. Permukaan laut tersebut tertutup oleh kristal-kristal es 

d. Organisme kecil yang mengeluarkan sinar fosfor 

e. Karena mengandung binatang koral (karang) dekat pantai atau plankton pada 

permukaan air 

20. Gelombang laut yang sangat besar yang terjadi karena adanya gempa bumi disebut... 

a. Tsunami    d.  intrusi 

b. Erupsi    e.  abrasi 

c. Destruktif 

21. Laut Banda, Laut Flores, dan Laut Maluku adalah laut yang terjadi karena dasar laut 

mengalami penurunan atau patahan yang disebut... 

a. Laut Transgresi   d.  Laut Pedalaman 

b. Laut Ingresi   e.  Laut Tepi 

c. Laut Regresi 

22. Salah satu contoh gunung laut adalah... 

a. Gunung Merapi   d.  Gunung Krakatau 

b. Gunung Semeru   e.  Gunung Bromo 

c. Gunung Galunggung 

23. Berdasarkan kedudukan Indonesia yang terletak antara Benua Asia dan Australia, 

maka laut-laut di Indonesia termasuk kedalam laut... 

a. Pedalaman    d.  Transgresi 

b. Pertengahan   e.  Tepi 
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c. Regresi 

24. Palung laut merupakan relief dasar laut yang berupa... 

a. Dasar samudera yang berbentuk lembah dan memanjang 

b. Pemerataan bagian dasar laut 

c. Bukit dalam laut yang memisahkan dua buah laut 

d. Daratan yang memanjang di sepanjang pantai 

e. Perbukitan di dalam laut yang sebagian muncul di atas permukaan laut 

25. Palung laut Mindanau dan Mariana merupakan palung terdalam di dunia. Palung-

palung tersebut termasuk laut... 

a. Regresi    d.  Dalam 

b. Ingresi    e.  Dangkal 

c. Transgresi  

26. Manfaat laut bagi kehidupan diantaranya yaitu, kecuali... 

a. Endapan metalik, seperti timah dan bauksit 

b. Pengairan lahan pertanian 

c. Sarana transportasi 

d. Sumber bahan tambang 

e. Tempat olahraga dan wisata 

27. Laut dapat digunakan untuk budidaya rumput laut, hal ini termasuk manfaat laut 

dalam bidang... 

a. Keamanan dan pertahanan 

b. Pertambangan 

c. Pertanian laut 

d. Transportasi 

e. Pariwisata 

28. Dengan adanya kesepakatan hukum laut internasional pada tahun 1982, negara 

Indonesia memiliki... 

a. Satu wilayah laut 

b. Dua wilayah laut 

c. Tiga wilayah laut 

d. Empat wilayah laut 

e. Lima wilayah laut 

29. Kewajiban Indonesia dengan berlakunya batas laut ZEE sejauh 200 mil adalah, 

kecuali... 

a. Memanfaatkan sumber daya laut seoptimal mungkin 

b. Melarang kapal asing berlayar di wilayah ZEE 

c. Menghormati lalulintas damai di laut 

d. Memberi kesempatan kapal asing untuk mengeksplorasi sumberdaya laut 

e. Tidak melakukan eksploitasi sumber daya laut 

30. Atas dasar posisi pegunungan yang berdekatan dengan pantai barat Sumatera 

termasuk pantai... 

a. Konkordan    d.  Estuarium 

b. Diskordan     e.  Glacial 

c. Fyord 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

LAMPIRAN 21 

 

KUNCI JAWABAN SOAL TES MATERI HIDROSFER KELAS X 

 

1. E  11.  B  21.  B 

2. C  12.  A  22.  D 

3. D  13.  E  23.  B 

4. A  14.  A  24.  A 

5. E  15.  A  25.  D 

6. A  16.  E  26.  B 

7. A  17.  B  27.  C 

8. E  18.  C  28.  C 

9. C  19.  C  29.  D 

10. C  20.  A  30.  A 
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LAMPIRAN 22 

Lembar Jawab 

Geografi 
 

 
1. a  b  c  d  e   21.   a  b  c  d  e 

2. a  b  c  d  e   22.   a  b  c  d  e 

3. a  b  c  d  e   23.   a  b  c  d  e 

4. a  b  c  d  e   24.   a  b  c  d  e 

5. a  b  c  d  e   25.   a  b  c  d  e 

6. a  b  c  d  e   26.   a  b  c  d  e 

7. a  b  c  d  e   27.   a  b  c  d  e 

8. a  b  c  d  e   28.   a  b  c  d  e 

9. a  b  c  d  e   29.   a  b  c  d  e 

10. a  b  c  d  e   30.   a  b  c  d  e 

11. a  b  c  d  e   31.   a  b  c  d  e 

12. a  b  c  d  e   32.   a  b  c  d  e 

13. a  b  c  d  e   33.   a  b  c  d  e 

14. a  b  c  d  e   34.   a  b  c  d  e 

15. a  b  c  d  e   35.   a  b  c  d  e 

16. a  b  c  d  e   36.   a  b  c  d  e 

17. a  b  c  d  e   37.   a  b  c  d  e 

18. a  b  c  d  e   38.   a  b  c  d  e 

19. a  b  c  d  e   39.   a  b  c  d  e 

20. a  b  c  d  e   40.   a  b  c  d  e   

 

Nama    : 

Kelas    : 

Sekolah  : 

NILAI 
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LAMPIRAN 23 
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LAMPIRAN 24 
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LAMPIRAN 25 
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LAMPIRAN 26 
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LAMPIRAN 27 

 

 

DATA HASIL BELAJAR 

            Kelas X-5 Kelas X-6 

No Kode Pre test Post test Gain Kriteria No Kode Pre test Post test Gain Kriteria 

1 X5-01 53 73 0,43 Cukup 1 X6-01 60 87 0,68 Cukup 
2 X5-02 53 77 0,51 Cukup 2 X6-02 57 83 0,60 Cukup 
3 X5-03 60 77 0,43 Cukup 3 X6-03 60 80 0,50 Cukup 
4 X5-04 63 80 0,46 Cukup 4 X6-04 57 77 0,47 Cukup 
5 X5-05 47 63 0,30 Cukup 5 X6-05 63 80 0,46 Cukup 

6 X5-06 57 70 0,30 Cukup 6 X6-06 77 93 0,70 Cukup 
7 X5-07 63 70 0,19 Rendah 7 X6-07 50 77 0,54 Cukup 
8 X5-08 50 67 0,34 Cukup 8 X6-08 53 80 0,57 Cukup 
9 X5-09 50 70 0,40 Cukup 9 X6-09 73 90 0,63 Cukup 

10 X5-10 60 77 0,43 Cukup 10 X6-10 63 83 0,54 Cukup 
11 X5-11 67 83 0,48 Cukup 11 X6-11 57 77 0,47 Cukup 
12 X5-12 43 60 0,30 Rendah 12 X6-12 47 73 0,49 Cukup 
13 X5-13 53 70 0,36 Cukup 13 X6-13 40 70 0,50 Cukup 
14 X5-14 43 63 0,35 Cukup 14 X6-14 77 97 0,87 Tinggi 
15 X5-15 60 73 0,33 Cukup 15 X6-15 70 87 0,57 Cukup 
16 X5-16 60 77 0,43 Cukup 16 X6-16 57 80 0,53 Cukup 
17 X5-17 67 77 0,30 Cukup 17 X6-17 60 80 0,50 Cukup 

18 X5-18 50 60 0,20 Rendah 18 X6-18 67 80 0,39 Cukup 
19 X5-19 70 83 0,43 Cukup 19 X6-19 50 77 0,54 Cukup 
20 X5-20 67 73 0,18 Rendah 20 X6-20 77 93 0,70 Cukup 
21 X5-21 77 87 0,43 Cukup 21 X6-21 53 73 0,43 Cukup 
22 X5-22 70 73 0,10 Rendah 22 X6-22 57 80 0,53 Cukup 
23 X5-23 57 60 0,07 Rendah 23 X6-23 60 87 0,68 Cukup 
24 X5-24 63 70 0,19 Rendah 24 X6-24 57 77 0,47 Cukup 
25 X5-25 70 73 0,10 Rendah 25 X6-25 77 97 0,87 Tinggi 
26 X5-26 47 60 0,25 Rendah 26 X6-26 67 87 0,61 Cukup 
27 X5-27 50 73 0,46 Cukup 27 X6-27 73 87 0,52 Cukup 
28 X5-28 63 77 0,38 Cukup 28 X6-28 63 90 0,73 Tinggi 
29 X5-29 50 67 0,34 Cukup 29 X6-29 57 83 0,60 Cukup 

30 X5-30 53 60 0,15 Rendah 30 X6-30 40 73 0,55 Cukup 
31 X5-31 70 77 0,23 Rendah 31 X6-31 60 80 0,50 Cukup 
32 X5-32 77 80 0,13 Rendah 32 X6-32 57 77 0,47 Cukup 
33 X5-33 63 70 0,19 Rendah 33 X6-33 60 83 0,58 Cukup 

Jumlah 1946 2370 10,16   Jumlah 1996,00 2718,00 18,76   

Rata-rata 58,97 71,82 0,31   Rata-rata 60,48 82,36 0,57   

Varians 86,41 54,09 0,02   Varians 95,32 47,30 0,01   
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LAMPIRAN 28 

DOKUMENTASI SEKOLAH 

 

 
Foto 1. Gerbang SMA Negeri 1 Dempet 

 

 

          
          Foto 2. Keadaan SMA Negeri 1 Dempet 
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Foto 3. Suasana pre-test di kelas X5 

 

 

 

 
Foto 4. Guru memberi konfirmasi pada siswa 
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Foto 5. Siswa berdiskusi saat mengerjakan LKS berbasis EEK 

 

 

 

 
Foto 6. Suasana kelas X6 saat melaksanakan post-test 
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LAMPIRAN 29 
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LAMPIRAN 30 
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LAMPIRAN 31 
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Lampiran 32 
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